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 ABSTRAK  

 
Hubungan Kedisiplinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.Buana Wira 

Lestari (Kijang Kencana Plasma) Kecamatan Tapung Hilir 

 

DANU DWI CAHYO 

NPM: 155210442 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedisiplina terhadap 

kinerja karyawan pada PT.Buana Wira Lestari Kecamatan Tapung Hilir. 

Penelitian ini dikategorikan diskriptif kuantitatif dimana instrument penelitian 

berupa kuisioner. Populasi penelitian ini adalah karyawan PT.Buana Wira Lestari. 

Sampel penelitian ini berjumlah 30 responden dengan menggunkan teknik sensus. 

Hasil dari uji validitas yaitu 0,361 yang berarti valid, hasil dari Reabilitas yaitu 

masing-masing nilai koefisien reabilitas lebih besar dari 0,600 sehingga 

instrument yang digunakan semua dinyatakan reliabel, hasil dari Regresi liner 

sederhana yaitu Y=5,112+0,598(X)+Ɛ, hasil uji Hipotesis yaitu t-hitung adalah 

sebesar 9,046>t-tabel 2,048 dengan tingkat signifikan 0,000<0,005, hasil dariuji 

koefisien Determinasi(R²) R squere 0,745 atau 74,5% sisanya 25,5%. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode regresi linier sederhana menunjukan bahwa variable kedisiplinan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.Buana Wira 

Lestari Kecamatan Tapung Hilir. 

 

Kata Kunci : Kedisiplinan, Kinerja karyawan 
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ABSTRACT 

 

Discipline Relationship To Employee Performance At PT.Buana Wira Lestari 

(Kijang Kencana Plasma) Tapung Hilir Districts 

 

DANU DWI CAHYO 

NPM : 155210442 

 

 This study aims to determine the effect of discipline on employee 

performance at PT Buana Wira Lestari, Tapung Hilir District. This research is 

categorized as descriptive quantitative where the research instrument is a 

questionnaire. The population of this research is the employees of PT Buana Wira 

Lestari. The research sample consisted of 30 respondents using census techniques. 

The result of the validity test is 0.361 which means valid, the results of reliability, 

namely each value of the reliability coefficient is greater than 0.600 so that the 

instruments used are all declared reliable, the results of the simple liner regression 

are Y = 5.112 + 0.598 (X) + Ɛ, the result Hypothesis test is the t-count is 9,046> t-

table 2,048 with a significant level of 0,000 <0.005, the results of the 

determination coefficient test (R²) R squere 0.745 or 74.5% the remaining 25.5%. 

The results showed that the analysis used in this study was a simple linear 

regression method, showing that the discipline variable had a significant effect on 

employee performance at PT Buana Wira Lestari, Tapung Hilir District. 

 

Keyword : Discipline, Employee Performance   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di negara maju maupun di 

negara berkembang sangat ditentukan oleh perkembangan Manajemen Sumber 

Daya Manusia (MSDM). Sumber Daya Manusia atau Human Resource 

menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha 

kerja tersebut. Mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang 

mempunyai nilai ekonomis, yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang 

atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Sonny sumarsono, 2009:2). 

Manajemen SDM juga memeiliki tugas untuk menciptakan kinerja terbaik bagi 

perusahaan dan karyawan.  

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif Manajaemen Sumber Daya 

Manusia yang terpenting, karena semangkin baik disiplin karyawan, semakin 

tinggi prestasi kerja yang dapat di capainya, tanpa disiplin karyawan yang baik, 

sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang maksimal. Kedisiplinan 

sendiri memiliki pengertian suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang 

yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun tidak 

(Abdurrahmat Fathoni, 2006:126). 

 Manajemen kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik 

organisasi terbut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan 

selama satu periode waktu. (Irham Fahmi, 2017:176). 
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Sinar Mas Group adalah salah satu konglomerasi terbesar di Indonesia. 

Perusahaan ini dibentuk tahun 1962 dan memiliki banyak anak perusahaan seperti 

Asia Pulp & Paper dan produsen minyak sawit PT SMART Tbk. Perusahaan ini 

mendirikan anak perusahaan di India pada 1990-an yang kemudian dijual kepada 

Ballarpur Industries Limited tahun 2001. 

Kedisiplinan dalam bekerja merupakan salah satu faktor yang 

meemberikan gambaran bagaimana kepatuhan seorang karyawan terhadap 

peraturan, tatatertib serta pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawabnya, 

sebagai gambaran tentang disiplin kerja karyawan yang bekerja di PT. Buana 

Wira Lestari (Kijang Kencana Plasma) Kec. Tapung Hilir. 

Tingginya frekuensi absensi dapat terjadi karena kemalasan atau 

kejenuhan karyawan terhadap peraturan dan kebijakan instasi perusahaan, suasana 

lingkungan tempat kerja yang kurang baik, permasalahan pribadi, misalnya 

keluarga, ketidakmampuan dalampenyelesaian pekerjaan. 

Tabel 1. 1 Presensi Kehadiran Karyawan PT. Buana Wira Lestari  

 Kecamatan. Tapung Hilir Bulan Oktober-Desember 2019 

NO Jumlah Karyawan Hari Kerja 
Absensi 

Jumlah 
Sakit Izin Alfa Cuti 

1 Oktober  27 2 4 7 23 36 

2 November 26 7 5 3 23 38 

3 Desember 26 1 3 0 49 53 

Sumber: PT. Buana wiralestari 

Berdasarkan tabel diatas bahwa pada bulan oktober 2019 dengan jumlah 

karyawan 30 orang, diperoleh tingkat izin kerja paling banyak pada bulan 

november dengan jumlah izin mencapai 5(lima), dan yang paling sedikit terjadi 
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pada bulan desember dengan jumlah izin sebanyak 3 (tiga), sedangkan tingkat 

sakit yang paling banyak  terjadi di perusahaan yaitu pada bulan november dengan 

jumlah 7 (tujuh), dan yang paling sedikit terjadi pada bulan desember dengan 

jumlah 1 (satu), tingkat alfa yang paling banyak terjadi pada bulan oktober dengan 

jumlah 7 (tujuh) sedangkan yang paling sedikit terjadi pada bulan desember 

dengan jumlah 0 (tidak ada karyawan yang alfa), dan tingkat cuti yang paling 

banyak terjadi pada bulan desember dengan jumlah 49 (empat puluh sembilan) 

dan yang paling sedikit terjadi pada bulan oktober dan november dengan jumlah 

23 (dua puluh tiga).  Dapat kita lihat dari data diatas bahwa Pt tersebut memiliki 

permasalahan dengan tingkat presensi yang berlebihan. 

Terkait kedisiplinan kerja dengan memewancarai pimpinan perusahaan 

dan beberapa karyawan diindntifikasikan sebagai berikut: 

1. Ketidak hadiran karyawan lebih disebabkan oleh suatu urusan yang 

mendadak seperti (urusan keluarga,  menjenguk keluarga yang sakit), 

2. Pemahaman sebagian karyawan terhadap aturan kerja yang belum baik 

sehingga berdampak terhadap ketidak hadiran karyawan,  

3. Tidak hadirnya karywan juga disebabkan oleh urusan yang mendadak seperti 

sakit dan orang tua meninggal. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Kedisiplinan terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Buana  Wira Lestari  Kec.Tapung Hilir”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

 “ Apakah Kedisiplinan Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Buana  Wira Lestari   Kec.Tapung Hilir?” 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui dan menganalisis disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Buana Wira Lestari  Kec. Tapung Hilir. 

b. Untuk mengetahui pengaruh kedisplinan terhadap kinerja karyawan di PT. 

Buana Wira Lestari  Kec.Tapung Hilir. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis  

Penelitian ini bisa dijadikan landasan dalam mengembangkan model 

penelitian mengenai pengaruh kedisiplin kinerja terhadap karyawan PT. 

Buana Wira Lestari Kec.Tapung Hilir kinerja karyawan yang lebih 

komprehensif dengan objek yang lebih luas. 

b. Secara Praktis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi 

pihak manajemen PT. Buana  Wira Lestari Kec.Tapung Hilir. 
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c. Secara Akademik  

Penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti bagi peneliti dalam 

mengembangkan wacana dunia organisasi khususnya dalam pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan ini  merupakan urutan penyajian dari masing-masing 

bab secara  terperinci, singkat dan jelas. Serta diharapkan  mempermudah dalam  

memahami laporan penlitian. Adapun sistematika  penulisam  pada penelitian ini 

adalah  sebagai  berikut :  

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisikam tentang teori-teori yang mendukung tentang tugas, 

penelitian terdahulu, hipotesis dan variabel penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisikan metode penelitian dan analisa data yang terdiri dari 

pemilihan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 

populasi dan sampel serta analisa data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
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 Pada bab ini akan memuat sejarah singkat organisasi, struktur organisasi, 

dan aktivitas organisasi. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Didalam bab ini akan memaparkan hasil penelitian serta pembahasannya. 

BAB VI  : PENUTUP 

 Pada bab ini akan memuat kesimpulan dan saran berdasakan hasil 

penelitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumberdaya Manusia 

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumberdaya Manusia 

Manajemen Sumberdaya Manusia Atau Human Resources mengandung 

pengertian usaha kerja jasa yang dapat diberikan pada proses produksi, 

menyangkut  (Arfida BR, 2003:20).  

Manajemen Sumberdaya Manusia adalah suatu proses menangani berbagai 

masalah pada ruang lingkup karyawan, pegawai,buruh,manajer, dan tenaga kerja 

lainnya untuk dapat menunjang aktivitas organisasi atau perusahaan demi 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. (Zulkifli Rusby, 2017:02). 

Manajemen Sumberdaya Manusia adalah perencanaa, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, 

pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pelepasan 

Sumberdaya Manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi, dan 

masyarakat. 

Manajemen Sumberdaya Manusia Adalah proses memperoleh, melatih, 

menilai, dan memberikan kompensasi kepada karyawan, memperhatikan 

hubungan kerja mereka, kesehatan, keamanan, dan masalah kedilan  (Gary 

Dessler, 2003:05). 

Manajemen Sumberdaya Manusia mengandung perngertian usaha kerja atau 

jas yang diberikan dalam proses produksi menyangkut manusia yang mampu 
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bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut (Sonny sumarsono, 

2009:02). 

Manajemen Sumberdaya Manusia Adalah suatu ilmu yang berkhusus 

menegenai ketenagakerjaaan, sehingga sering juga dikatakan dengan  Man Power 

Management, Labour relation, Industrian relation, Personil administration (T. Nur 

Aini, 2013:03). 

Manajemen Sumberdaya Manusia Adalah proses pengendalian berdasarkan 

fungsi manajemen terhadap daya yang bersumber dari manusia (Abdurrahmat 

Fathoni, 2006 ). 

Manajemen Sumberdaya Manusia Adalah menjelaskan bahwa untuk 

mendifinisikan sumberdaya manusia perlu pemahaman pada dua fungsi yaitu 

fundi manajerial ( managerial fuctions ) dan funsi operasional ( Operational 

function ) (Willson Bangun, 2012:05) 

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumberdaya Manusia 

Menurut Hj. T. Nuraini (2013:10) fungsi manajemen sumber daya manusia 

sebagai berikut: 

1. Fungsi perencanaan, terdiri dari sasaran, kebijaksanaa, prosedur, anggaran, 

dan faktor. 

2. Pengorganisasian, terdiri atas rancangan, penugasan kelompok, penyusunan 

personalia (penarikan, seleksi, pengembangan, kompensasi, dan penilaian 

prestasi kerja), pengarahan, motivasi, kepemimpinan, integrasi dan konflik. 

3. Pengawasan, mengamati dan membandingkan pelaksanaan dengan rencana 

dan mengoreksinya apabila terjadi penyimpangan. 
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4. Fungsi operasional, terdiri atas beberapa bagian yaitu: 

a. Pengadaan, memperoleh jumlah dan jenis pekerja yang tepat untuk 

mencapai tujuan organisasi yang meliputi kebutuhan tenaga kerja (penarikan, 

seleksi dan penempatan). 

b.  Pengembangan, meningkatkan keterampilan lewat pelatihan dan 

pendidikan yang di perlukan untuk menjalankan tugas dengan baik. 

c. Kompensasi, pemberian penghargaan yang layak dan adil terhadap pekerja 

sesuai dengan sumbangan mereka untuk mencapai tujuan organisasi. 

d. Intergrasi, penyusaian antara keinginan dari para individu dengan 

keinginan organisasi dan masyarakat, dengan demikian kita harus memahami 

perasaan dan sikap dari pada para pekerja untuk di pertimbangkan dalam 

pembuatan berbagai kebijaksanaan organisasi. 

e. Pemeliharaan, mempertahankan dan meningkatkan kondisi yang telah ada, 

pada fungsi ini lebih di titik beratkan kondisi fisik dari para perkerja yakni 

kesehatan, keamanan, dan sikap yang menyenangkan. 

2.1.3 Prinsip- prinsip pendekatan MSDM 

Menurut Abdurrahmat Fathoni (2006:11) ada lima pendekatan terhadap 

manajemen sumberdaya manusia yaitu: 

1. Sumber daya manusia adalah merupakan kekayaan yang paling 

penting, yang dimiliki oleh suatu organisasi, sedangkan manajemen yang efektif 

adalah kunci bagi keberhasilan organisasi tersebut. 

2. Keberhasilan sangat mungkin di capai manakala peraturan atau 

kebijaksanaan dan prosedur, serta mekanisme kerja,yang bertalian dengan 
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manusia dan perusahaan tersebut saling berhubungan dan memberikan sumbangan 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan dan pencapaian strategis. 

3. Budaya dan nilai perusahaan, suasana organisasi dan perilaku 

manajerial yang berasal dari kultur tersebut akan memberikan pengaruh yang 

besar terhadap hasil pencapaian terbaik. 

4. Manajemen sumber daya manusia berhubungan secara integrasi, 

menjadikan semua anggota organisasi terlibat untuk mancapi tujuan. 

5. Empat prinsip tersebut harus tertanam dalam diri setiap anggota 

(manuisa). 

2.1.4 Komponen MSDM 

 Tenaga kerja manusia pada dasarnya dibedakan atas pengusaha, karyawan 

dan pemimpin.  

1. Pengusaha   

Pengusaha adalah setiap orang yang menginvestasikan modalnya untuk 

memperoleh pendapatan dan besarnyapendapatan itu tidak menentu tergantung 

pada laba yang dicapai perusahaan tersebut. 

2. Karyawan 

Karyawan merupakan kekayaan utama suatu perusahaan karena tenapa 

keikutsertaan mereka, aktivitas perusahaan tidak akan terjadi. Karyawan berperan 

aktif dalam menetapkan rencana, sistem, proses, dan tujuan yang ingin dicapai. 

Karyawan adalah penjual jasa (pikiran dan tenaganya) dan mendapat kompensasi 
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yang besarnya telah ditetapkan terlebih dahulu. Mereka wajib dan terikat untuk 

mengerjakan pekerjaan yang diberikan dan berhak memperoleh kompensasi 

sesuai dengan perjanjian. Posisi karyawan dalam suatu perusahaan dibedakan atas 

karyawan operasional dan karyawan manajerial (pimpinan). 

a. Karyawan Operasional  

Karyawan operasional adalah setiap orang secara langsung harus mengerjakan 

sendiri pekerjaannya sesuai dengan perintah atasan.  

b. Karyawan Manajerial   

Karyawan manajerial adalah setiap orang yang berhak memerintah bawahannya 

untuk mengerjakan sebagian pekerjaannya dan dikerjakan sesuai dengan perintah. 

Merekamencapai tujuaannya melalui kegiatan-kegiatan orang lain.  

Karyawan manajerial terdiri atas manajer lini dan manajer staf.  

1) Manajer Lini  

Manajer lini adalah seorang pemimpin yang mempunyai wewenang lini (line 

authority). Berhak dan bertanggung jawab langsung merealisasi tujuan 

perusahaan.  

2) Manajer Staf  

Manajer Staf adalah pimpinan yang mempunyai wewenang staf (staff 

authority) yang hanya berhak dan bertanggung jawab memberikan saran dan 

pelayanan untuk memperlancar penyelesaian tugas-tugas manajer lini. 



12 
 

2.2 Disiplin Kerja 

2.2.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari Manajemen Sumber Daya 

Manusia.kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting karena 

semakin baik karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. 

Tanpa displin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai 

hasil yang optimal. (Malayu S.P. Hasibuan, 2000:193). 

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran adalah 

sikap seseorang yang secara sukarela mentaati semua peraturan dan sadar akan 

tugas dan tanggung jawabnya. Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku dan 

perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis 

maupun tidak. Kedisiplinan dapat diartikan bilamana karyawan datang dan pulang 

tepat waktunya, mengerjakan semua pekerjaanya dengan baik, mematuhi semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Abdurrahmat, 

2006:172). 

Kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan mencapai tujuan. 

Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri 

karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan.  

 Dengan semikian bila peraturan atau ketetapan yang ada dalam perusahaan 

itu diabaikan, atau sering dilanggar, maka karyawan mempunyai disiplin kerja 

yang buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan, 

menggambarkan adanya kondisi disiplin yang baik. Dalam arti yang lebih sempit 
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dan lebih banyak dipakai, disiplin berarti tindakan yang diambil dengan 

penyelesaian untuk mengkoreksi perilaku dan sikap yang salah pada sementara 

karyawan (Siagian, 2000:305). 

Kedisiplinan adalah tingkat kepatuhan dan ketaatan kepada aturan yang 

berlaku serta bersedia menerima sangsi atau hukuman jika melanggar aturan yang 

di tetapkan dalam kedisiplinan tersebut. (Irham Fahmi, 2017:75) 

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Abdurahmat Fathoni, 

2006:126). 

Disiplin kerja adalah suatu yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta seagai untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang 

menaati semua peraturan kantor dan norma sosoial yang berlaku. (Veithzal Rivai, 

2004:444) 

Disiplin adalah ukuran ketaatan yang dimiliki seseorang, seperti konsekuen, 

konsisten, taat asas, bertanggung jawab atas tugas yang diamanahkan 

kepadanya.(Hasibuan, 2004:39). 

Kedisiplinan adalah sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan 

perusahaan, yang ada dalam diri karyawan, yang menyebabkan ia dapat 

menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan, 

(Edy Sutrisno, 2009:87). 
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Menurut jhon macquarrie dari segi etika, disiplin adalah suatu kemauan dan 

perbuatan seseorang dalam mematuhi seluruh peraturan yang telah terangkai 

dengan tujuan tertentu. 

Kedisiplinan ini merupakan fungsi operatif Manajemen Sumber Daya 

Manusiayang terpenting, kerena semankin baik disiplin karyawan, semakin tinggi 

prestasi kerja yang dapat di capai nya. 

2.2.2 Indikator-indikator Kedisiplinan 

Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan 

karyawan suatu organisasi, di antara lain ialah: 

1. Tujuan dan kemampuan. 

2. Teladan pemimpin. 

3. Balas jasa. 

4. Keadlian. 

5. Waskat (Pengawasan melekat) Adalah tindakan nyata dan paling efektif 

dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan, karena dengan waskat ini, atasan 

harus aktif dan langsungmengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan 

prestasi kerja bawahannya. 

6. Sanksi hukuman. 

7. Ketegasan. 

8. Hubungan kemanusiaan. 

2.2.3 Macam-Macam Disiplin Kerja 

Ada 2 bentuk disiplin kerja, yaitu disiplin preventif dan disiplin korektif.  
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a. Disiplin preventif  

Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakan pegawai 

mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah digariskan oleh 

perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk menggerakan pegawai berdisiplin diri. 

Dengan cara preventif, pegawai dapat memelihara dirinya terhadap peraturan-

peraturan perusahaan. Pemimpin perusahaan mempunyai tanggung jawab dalam 

membangun iklim organisasi dengan disiplin preventif. Begitu pula pegawai harus 

dan wajib mengetahui, memahami semua pedoman kerja serta peraturan-peraturan 

yang ada dalam organisasi. Disiplin preventif merupakan suatu sistem yang 

berhubungan dengan kebutuhan kerja untuk semua bagian sistem yang ada dalam 

organisasi. Jika sistem organisasi baik, maka diharapkan akan lebih mudah 

menegakkan disiplin kerja. 

b. Disiplin Korektif  

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakan pegawai dalam 

menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan 

sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan. Pada disiplin korektif, 

pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan sanksi sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki pegawai 

melanggar, memelihara peraturan yang berlaku, dan memberikan pelajaran 

kepada pelanggar. Disiplin korektif memerlukan perhatian khusus dan proses 

prosedur yang seharusnya.  

Keith davis berpendapat bahwa disiplin korektif memerlukan perhatian proses 

yang seharusnya, yang berarti bahwa prosedur harus menunjukkan pegawai yang 
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bersangkutan benar-benar terlibat. Keperluan proses yang seharusnya itu 

dimaksudkan adalah pertama, suatu prasangka yang tak bersalah sampai 

membuktikan pegawai berperan dalam pelanggaran. Kedua, hak untuk didengar 

dalam beberapa kasus terwakilkan oleh pegawai lain. Ketiga, disiplin itu 

dipertimbangkan dalam hubungannya dengan keterlibatan pelanggaran 

2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi tegak tidaknya suatu disiplin 

kerja dalam dalam suatu perusahaan. faktor-faktor tersebut antara lain:  

a. Besar kecilnya pemberian kompensasi.  

b. Ada tidaknya pengawasan dalam perusahaan.  

c.  Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan.  

d.  Ada tidaknya aturan pasti yang dapat di jadikan pegangan.  

e.  Keberatan pimpinan dalam mengambil tindakan.  

f.  Tidak adanya perhatian kepada pada karyawan. 

g.  Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin 

2.2.5 Hal-hal Yang Menunjang Kedesiplinan 

Menurut Alex S. Nitisemito ada beberapa hal yang dapat menunjang 

keberhasilan dalam pendisiplinan karyawan yaitu:   

1. Ancaman   

Dalam rangka menegakkan kedesiplinan kadang kala perlu adanya ancaman 

meskipun ancaman yang diberikan tidak bertujuan untuk menghukum, tetapi lebih 

bertujuan untuk mendidik supaya bertingkah laku sesuai dengan yang kita 

harapkan.  
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2. Kesejahteraan  

Untuk menegakkan kedesiplinan maka tidak cukup dengan ancaman saja, 

tetapi perlu kesejahteraan yang cukup yaitu besarnya upah yang mereka terima, 

sehingga minimal mereka dapat hidup secara layak.  

3. Ketegasan  

Jangan sampai kita membiarkan suatu pelangggaran yang kita ketahui tanpa 

tindakan atau membiarkan pelanggaran tersebut berlarut-larut tanpa tindakan yang 

tegas.  

4. Partisipasi 

Dengan memasukan unsur partisipasi maka para karyawan akan merasa 

bahwa peraturan tentang ancaman hukuman adalah hasil persetujun bersama.  

5. Tujuan dan Kemampuan  

Agar kedesiplinan dapat dilaksanakan dalam praktek, maka kedesiplinan 

hendaknya dapat menunjang tujuan perusahaan serta sesuai dengan kemampuan 

dari karyawan.  

6. Keteladanan Pimpinan  

Mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menegakkan kedesiplinan 

sehingga keteladanan pimpinan harus diperhatikan. 

2.2.6 Hambatan Disiplin Kerja 

Selain faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan disiplin kerja, 

terdapat pula faktor-faktor yang menghambat terbentuknya disiplin kerja dalam 

diri seseorang, faktor penghambat tersebut berasal dari dalam diri pegawai itu 

sendiri maupun dari lingkungan sekitarnya.  
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Menurut Dolet Unaradjan faktor-faktor yang penghambat disiplin 

sekitarnya.  

1) Masyarakat yang menekankan ketaatan yang utuh dan loyalitas penuh 

kepada atasan atau pimpinan.  

2) Masyarakat yang selalu terbuka dan bersikap permisif. 

3) Keadaan fisik atau biologis yang tidak sehat.  

4) Keadaan psikis atau mental yang tidak sehat.  

5) Sikap perfeksionis.  

6) Perasaan rendah diri atau inferior.  

7) Perasaan takut dan kuatir.  

8) Perasaan tidak mampu.  

9) Kecemasan.  

10) Suara hati dan rasa bersalah yang keliru.  

11) Kelekatan-kelekatan yang tidak teratur.  

Faktor-faktor penghambat disiplin kerja berasal dari lingkungan sebagai 

faktor eksternal. Yaitu: masyarakat yang menekankan ketaatan yang utuh dan 

loyalitas penuh kepada atasan atau pimpinan dan masyrakat yang terlalu terbuka 

dan bersifat permisif. Sedangkan faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang, seperti: keadaan fisik dan psikis yang tidak sehat, sikap perfeksionis, 

perasaan rendah diri, perasaan takut dan kuatir, perasaan tidak mampu, kecemasan 

suara hati dan rasa bersalah yang keliru, dan kelekatan-kelekatan yang tidak 

teratur. 
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2.3 Kinerja 

2.3.1 Definisi Kinerja 

 Pada dasarnya, kinerja (performance) merupakan hasil kerja secara total 

dan berkualitas yang di capai seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan tanggung jawabyang diberikan kepadanya, (Dickdick Sodikin, Dkk, 

2017:130). 

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi 

terbut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu 

periode waktu. (Irham Fahmi, 2017:176). 

Kinerja adalah suatu pencapain persyaratan pekerjaan tertentu yang 

akhirnya secara langsung dapat dari output yang dihasilkan baik kuantitas maupun 

kualitas. (simamora, 2004:423). 

Menurut Indarastuti (2008:48) mengatakan bahwa kinerja merupakan 

keadaan atau semangat yang dimiliki oleh seseorang dalam mengerjakan 

pekerjaannya. 

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yanf didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. (Hasibuan, 2003:34). 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang karyawan dalam melaksanakan tuganya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. (Mangkunegara, 2000:67). 

 Menurut Minner (1990), kinerja adalah bagaimana seseorang diharapkan 

dapat berfungsi dan berprilaku sesuai dengan tugas yang dibebankan kepadanya. 
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Setiap harapan mengenai bagaimana seseorang harus berprilaku dalam 

melaksanakan tugas,berarti menunjukan suatu peran dalam organisasi. 

2.3.2 Definisi Manajemen Kinerja 

 Ada banyak definisi tentang manajemen kinerja yang dikemukakan oleh 

para ahli terutama mereka yang memiliki keahlian dalam bidangnya. Karena 

setiap definisi manajemen kinerja itu sendiri memeliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing, dalam pengertian itu cocok diterapkan di suatu 

perusahaan/organisasi yang menganut suatu konsep dan budaya (concept and 

culture) yang seperti ini namun  tidak tepat diterapkan pada perusahaan yang 

menganut konsep dan budaya yang berbeda.  

Adapun definisi manajemen kinerja yaitu: suatu proses strategis, 

menyeluruh, dan terpadu dalam melakukan peninjauandan pengevaluasian berkala 

terhadap kinerja dari masing-masing individu. Manajeme kinerja ini menunjang 

keberhasilan organisasi melalui pengembangan performa SDM-nya, (Dickdick 

Sodikin, Dkk, 2017:130) 

Manajemen kinerja adalah manajemen tentang menciptakan hubungan dan 

memastikan komunikasi yang efektif. Majaemen kinerja memfokuskan pada apa 

yang diperlukan oleh organisasi, manajer, dan pekerja untuk berhasil. Manajemen 

kinerja adalah tentang bagaimana kinerja dikelola untuk memperoleh sukses. 

(Wibowo, 2014:07). 

Manajemen kinerja adalah suatu ilmu yang memadukan seni didalamnya 

untuk menerapkansuatu konsep manajemen yang memiliki tingkat fleksibilitas 

yang representatif dan aspiratifguna mewujudkan visi dan misi perusahaan dengan 
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cara mempergunakan orang yang ada di organisasi tersebut secara maksimal. 

(Irham Fahmi, 2017:177). 

2.3.3 Tujuan dan Keunggulan Manajemen Kinerja 

Berikut ini adalah tujuan-tujuan dari manajemen kinerja: 

1. Memperkuat budaya yang berorientasi pada kinerja melalui 

pengembangan keterampilan, kemampuan, dan potensi yang dimiliki oleh SDM. 

Sifatnya yuang interaktif akan meningkatkan motivasi dan memberdayakan SDM, 

serta membentuk suatu kerangka kerja dalam pengembangan kinerja. 

2. Menggalang partisipasi aktif setiap anggota organisasi untuk mencapai 

sasaran organisasi malalui penjabaran sasaran individu atau kelompok sekaligus 

mengembangkan potensinya agar dapat mencapai sasaran organisasi tersebut. 

Berdasarkan tugasnya ini, manajemen kinerja dapat dijadikan landasan untuk 

promosi, mutasi, dan evaluasi, sekaligus penentuan kompensasi dan penyusunan 

progam latihan. 

3. Menjadi umpan balik (feedback) untuk pengembangan karier dan 

pengembangan pribadi SDM. 

Keunggulan manajemen kinerja adalah penetuan sasaran yang jelas dan 

terarah. Di dalam nya, terdapat dukungan, bimbingan, dan umpan balik agar 

tercipta peluang terbaik untuk meraih ssasaran yang menyertai peningkatan 

komunikasi antara atasan dan bawahan. Pada dasarnya, manajeen kinerja 

merupakan proses komunikasi berkelanjutan antara atasan dan bawahan dangan 

tujuan untuk memperjelas dan menyepakati hal-hal berikut ini. 
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1. Fungsi pokok perjaan bawahan. 

2. Bagaimana pekerjaan bawahan berkontribusi pada pencapaian tujuan 

organisasi. 

3. Pengertian “efektif” dan “berhasil” dalam pelaksanaan pekerjaan bawahan. 

4. Bagaimana bawahan dapat bekerja sama dengan atasan dalam rangka 

efektivitas pelaksanaan pekerjaan bawahan. 

5. Bagaimana mengukur efektivitas (kinerja) pelaksanaan pekerjaan 

bawahan. 

6. Berbagai hambatan efektivitas dan solusi alternatif untuk mengatasi semua 

hambatan tersebut. 

2.3.4 Konsep Pengukuran Kinerja 

 Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui apakah 

selama pelaksanaan kinerja terdapat deviasi dari rencana yang yang telah 

ditentukan,atau apakah hasil kinerja telah tercapai susai dengan yang diharapkan. 

Untuk melakukan pengukuran tersebut, diperlukan kemampuan untuk 

mengukur kinerja sehingga diperlukan adanya ukuran kineerja. Pengukuran 

kinerja hanya dapat dilakukan terhadap kinerja yang nyata dan terukur. 

Pengukuran kinerja yang tepat dapat dilakukan dengan cara: 

1. Memastikan bahwa persyaratan yang diinginkan pelanggan telah 

terpenuhi. 

2. Mengusahakan standar kinerja untuk menciptakan perbandingan. 

3. Mengusahakan jarak bagi orang untuk memonitor tingkat kinerja. 
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4. Menetapkan arti penting masalah kualitas dan menentukan apa yang perlu 

prioritas perhatian. 

5. Menghindari konsekuensi dari rendahnya kualitas. 

6. Mengusahakan umpan balik untuk mendororng usaha perbaikan. 

Oleh karena itu, orang yang melakukan pengukuran kinerja perlu memenuhi 

persyaratan di antaranya (Kreitner dan kinicki, 2001:302): (1) dalam posisi 

mengamati perilaku dan kinerja yang menjadi kepentingan individu, (2) mampu 

memahami tentang dimensi atau gambaran kinerja, (3) mempunyai pemahaman 

tentang format skala dan isntrumen nya, (4) harus termotivasi untuk melakukan 

pekerjaan rating secara sadar. 

2.3.5 Manfaat Pengukuran Kinerja 

 Organisasi masalah pengukuran kinerja merupakan hal yang penting 

dalam manajemen program secara keseluruhan, karena kinerja yang dapat diukur 

akan mendorong pencapaian kinerja tersebut. Pengukuran kinerja yang dilakukan 

secara berkelanjutan memberikan umpan balik (feedback), yang merupakan hal 

yang penting dalam upaya perbaikan secara terus-menerus dan mencapai 

keberhasilan di masa mendatang. Melalui pengukuran kinerja diharapkan instansi 

pemerintah atau swasta dapat mengetahui kinerja dalam suatu periode tertentu, 

dengan adanya suatu pengukuran kinerja maka kegiatan dan program instansi 

pemerintah atau swasta dapat diukur dan dievaluasi. Selanjutnya, dari pengukuran 

kinerja, setiap instansi dapat dibandingkan dengan instansi yang sejenis, sehingga 

penghargaan dan tindakan dapat dilakukan secara lebih objektif. Dalam kaitan ini 
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berarti bahwa pengukuran kinerja penting peranannya sebagai alat manajemen 

untuk: 

(1) Memastikan pemahaman para pelaksana akan ukuruan yang digunakan 

untuk mencapai kinerja.  

(2) Memastikan tercapainya rencana kinerja yang telah disepakati.  

(3) Memonitor dan mengevaluasi pelkasanaan kinerja dan 

membandingkannya dengan rencana kerja serta melakukan tindakan untuk 

membaiki kinerja.  

(4) Memberikan penghargaan dan hukuman yang objektif atas prestasi 

pelaksana yang telah diukur sesuaidengan sistem pengukuran kinerja yang telah 

disepakati.  

(5) Menjadi alat komunikasi antar bawahan dan pimpinan dalam rangka upaya 

memperbaiki kinerja organisasi.  

(6) Mengidentifikasikan apakah kepuasan pelanggan sudah terpenuhi.  

(7) Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintah.  

(8) Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara objektif.  

(9) Mengungkapkan permasalahan yang terjadi. 

2.3.6 Indikator Kinerja 

 Secara konseptual Lembaga Administrasi Negara/LAN mengemukakan 

bahwa indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif yang menggambarkan tingkat 

pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

indikator kinerja harus merupakan sesuatu yang akan dihitung dan diukur serta 

digunakan sebagai dasar untuk menilai atau melihat tingkat kinerja baik dalam 
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tahap perencanaan (ex-ante), tahap pelaksanaan (on-going), maupun tahap setelah 

kegiatan selesai dan berfungsi (ex-post). Selain itu, indikator kinerja digunakan 

untuk menyakinkan bahwa kinerja hari demi hari organisasi/unit kerja yang 

bersangkutan menunjukkan kemajuan dalam rangka/menuju tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan sebagaimana telah dibahas dalam materi pelajaran untuk 

perencanaan strategis.  

 Dengan demikian, tanpa indikator kinerja, sulit bagi kita untuk menilai 

kinerja.Selanjutnya lembaga Adminstrasi Negara/LAN dikemukakan secara 

umum, indikator indikator kinerja memiliki beberapa fungsi, langkah, dan jenis, 

sebagai berikut:   

1. Memperjelas tentang apa, berapa, dan kapan suatu kegiatan dilaksanakan  

2. Menciptakan konsesnsus yang dibangun oleh berbagai pihak terkait untuk 

menghindari kesalahan interpretasi selama pelaksanaan 

kebijaksanaan/program/kegiatan dan dalam menilai kinerjanya termasuk kinerja 

instansi pemerintah yang melaksanakannya.  

3. Membangun dasar bagi pengukuran, analisis, dan evaluasi kinerja 

organisasu/unit kerja.  Sebelum menyusun dan menetapkan indikator-indikator 

kinerja, terlebih dahulu perlu diketahui syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh 

suatu indikator kinerja.  

 Syarat-syarat yang berlaku untuk semua kelompok kinerja tersebut sebagai 

berikut:  

a. Spesifik yang jelas, sehingga dapat dipahami dan tidak ada kemungkinan 

kesalahan interpretasi.  
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b. Dapat diukur secara objektif baik yang bersifat kuantitatif maupun 

kualitatif.  

c. Relevan; indikator kinerja  harus menangani aspek objektif yang relevan.  

d. Dapat dicapai, penting, dan harus berguna untuk menunjukkan 

keberhasilan masukan, keluaran, hasil, manfaat, dan dampak, serta proses.  

e. Harus cukup fleksibel dan sensitif terhadap perubahan/penyesuaian 

pelaksana dan hasil pelaksanaan kegiatan.  

f. Efektif; data/informasi yang berkaitan dengan indikator kinerja yang 

bersangkutan dapat dikumpulkan, diolah, dan dianalisis dengan biaya yang 

tersedia. 

 Ada beberapa jenis indikator kinerja yang sering digunakan dalam 

pelaksanaan pengukuran kinerja organisasi, yaitu: indikator masukan (input), 

indikator proses (process), indikator keluaran (output), indikator hasil (outcome), 

indiaktor manfaat (benefit), dan indikator dampak (impact). Masing-masing 

indikator tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Indikator masukan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan  agar 

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk menghasilkan keluaran. Indikator ini 

dapat berupa dana, sumber daya manusia, informasi, kebijakan/peraturan 

perundang-undangan, dan sebagainya.  

2) Indikator proses adalah segala besaran yang menunjukkan upaya yang 

dilakukan dalam rangka mengolah masukan menjadi keluaran. Indikator proses 

menggambarkan perkembangan atau aktivitas yang terjadi atau dilakukan selama 
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pelaksanaan kegiatan berlangsung, khususnya dalam proses mengolah masukan 

menjadi keluaran.  

3) Indikator keluaran adalah sesuatu yang diharapkan langsung dicapai dari 

suatu kegiatan yang dapat berupa fisik dan/atau nonfisik.  

4) Indikator hasil adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya 

keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek langsung).  

5) Indikator manfaat adalah sesuatu yang terkait dengan tujuan akhir dari 

pelaksanaan kegiatan. 

6) Indikator dampak adalah pengaruh yang ditimbulkan baik positif maupun 

negatif pada setiap tingkatan indikator berdasarkan asumsi yang telah ditetapkan.  

 Menurut Selim dan Woodward mengemukakan bahwa ada lima dsar yang 

bisa dijadikan indikator kinerja sektor publik antara lain: 

(1) Pelayanan yang menunjukkan seberapa besar pelayanan yang diberikan.  

(2) Ekonomi, yang menunjukkan apakah biaya yang digunakan lebih murah 

daripada yang direncanakan.  

(3) Efesiensi, yang menunjukkan perbandingan hasil yang dicapai dengan 

pengeluaran.   

(4) Efektivitas, yang menunjukkan hasil yang seharusnya dengan hasil yang 

dicapai.  

(5) Equity, yang menunjukkan tingkat keadilan potensial dan kebijakan yang 

dihasilkan. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

 

No 

 

Nama Peneliti 

/Judul 

 

 

Variabel 

Penelitian 

 

Metode 

Analisis 

 

Hasil Penelitian 

 

1 

 

Dewi untari 

(2018) 

/Pengaruh 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada PT. KIE 

INDONESIA 

 

Dependen : 

disiplin 

kerja (x) 

Independen 

: kinerja 

pegawai 

(y) 

Analisis 

Diskriptif 

dan 

Regresi 

Liner 

sederhana 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa ada 

pengaruh antara disiplin 

kerja terhadap kinerja 

pegawai pada PT. KIE 

Indonesia dengan koefisien 

0.547 hasilnya adalah 

signifikan 

 

2  

 

Galih Arga 

Nurcahya, 

Fetty Poerwita 

Sary 

(2018) / 

Pengaruh 

disiplin kerja 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

PT.Arah 

Eviromental 

Indonesia Bag,  

Surakarta 

 

Dependen 

Disiplin (x) 

Independen

: Kinerja 

karyawan 

(y) 

 

Deskriptif 

dan 

Regresi 

linier 

sederhana 

 

Hasil penelitin ini 

menunjukan bahwa variabel 

disiplin kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadapap 

kinerja karyawan 

 

3 

 

 

Syarkani  

(2017) / 

pengaruh 

disiplin kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan pada 

PT.Panca 

Kontruksi di 

Kabupaten 

Banjar 

 

Dependen: 

disiplin: (x) 

Independen

: kinerja 

karyawan 

(y)  

 

Program 

SPSS for 

windows 

versi 18 

 

Dari hasil uji diketahui 

bahwa variabel disiplinkerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Panca Kontruksi di 

kabupaten banjar. 
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No 

 

Nama Peneliti 

/Judul 

 

 

Variabel 

Penelitian 

 

Metode 

Analisis 

 

Hasil Penelitian 

 

4 

 

Eko Haryanto 

(2019) / 

Pengaruh 

disipilin kerja 

terhadap 

Kinerja 

karyawan pada 

PT.Tunas Jaya 

Negriku 

Jatisari Estate 

Di Banyuasin 

 

Dependen: 

Disiplin: 

(x) 

Independen

: Kinerja 

(y) 

 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

 

Dari hasil uji diketahui 

bahwa variable Disiplin 

kerja berpengaruh posotif 

dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

5 

 

Nur Jannah 

 (2019) / 

Pengaruh 

Disiplin kerj 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

pada 

PT.Perkebuna

n Nusantara v 

Pekanbaru 

 

 

 

 

Dependen: 

Disiplin 

; (x 

Independen

:  

Kinerja: (y) 

 

Total 

Sampling 

 

Dari hasil uji diketahui 

bahwa variable  Disiplin  

kerja  berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

Sumber Data: Jurnal 

2.5 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

Sumber : Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D.2013 

 

 

Disiplin Kerja (X) 

 

Kinerja Karyawan (Y) 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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2.6 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah di uraikan pada 

bab sebelumnya, maka hipotesisnya adalah: 

H: Terhadapat hubungan signifikan variable kedisiplinan (x) terhadap 

kinerja karyawan (y), pada PT.Buana Wira Lestari Kecamatan Tapung Hilir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Lokasi Penelitian dalam penelitian adalah PT. Buana  Wira Kec.Tapung Hilir. 

3.2 Operasional Variabel 

Tabel 3. 1 Variabel Operasional 

No Variabel Dimensi Indikator Skala 

1. Disiplin kerja 

(X) 

Adalah 

kemampuan 

seseorang 

dalam 

menjalankan 

tugas sesuai 

standar yang 

telah 

ditentukan 

oleh 

organisasi 

kepada 

pegawainya 

(Simamora,2

008:335) 

1. Disiplin 

preventif  

 

 

 

 

 

 

 

2. Disiplin 

korektif 

1. Menggerakan karyawan 

mengikuti peraturan. 

2. Menggerakan karyawan 

meematuhi pedoman kerja. 

 

 

1. Menggerakan karyawan untuk 

menyatukan peraturan. 

2. Mengarahkan karyawan untuk 

tetap mematuhi peraturan. 

3. pemberian sanksi bagi 

karyawan yang melanggar 

peraturan. 

4. Melakukan tindakan perbaikan 

bagi karyawan yang melanggar 

peraturan. 

5. Menjaga agar setiap peraturan 

tetap berlaku bagi setiap 

karyawan. 

6. Konsisten dalam 

melaksanakan tugasnya. 

7.  

 penggunaan jam kerja yang telah 

di tetapkan perushaan. 

Ordinal 

2  Kinerja 

aadalah hasil 

kerja secara 

kualitas dan 

kuantitas  

yang di capai 

Kemampu

an 

 

 

 

 

a) penempatan sesuai 

dengan tingkat 

pengetahuan pendidikan. 

b) Melaksanakan tugas 

menjadi tanggung 

jawab. 

c) pemyelesaian tugas 

Ordinal 
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No Variabel Dimensi Indikator Skala 

seorang 

pegawai 

dalam 

melaksanaka

n tugas nya 

dengan 

tanggung 

jawab yang 

diberikan ke 

pdanya. 

(Mangkunega

ra,2000). 

 

 

Personaliti 

 

  

 

 

 

Kualitas 

hasil kerja  

 

 

 

dengan keahlian. 

 

a) Semangat kerja 

b) Kompensasi 

c) Lingkungan kerja 

d) Motivasi 

 

 

a) penyelesain tugs secara 

efektif dan efisien 

b) menggunakan watu secara 

efektif dan efisien 

 

Sumber : Jurnal 2020 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut sugiono (2005: 90) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karkteristik tertentui yang 

ditetepkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Untuk Objek atau penelitian yang akan diteliti dalam populasi tersebut unit 

analisis atau elemen populasi Kinerja Karyawan Pada PT. Buana  Wira Lestari  

(Kijang Kencana Plasma) Kec.Tapung Hilir yang berjumlah 30 orang. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiono (2003:91) adalah bagian dari jumlah karakterisitk yang 

dimiliki oleh populasi. Sehingga kesimpulan juga berlaku bagi keseluruhan 

populasi. Pengambilan sampel pada penilaian ini menggunakan teknik sensus 

yaitu sebanyak 30 karywan pada PT. Buana  Wira Lestari  (Kijang Kencana 

Plasma) Kec.Tapung Hilir. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data atau keterangan dan 

informasi adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer 

 Merupakan data yang langsung dari objek penelitian, data primer 

merupakan data yang diproleh melalui survey lapangan yang menggunakan 

metode pengumpulan data yang original yang diperoleh langsung dari responden 

melalui wawancara dan alat bantu kuisoner (Sugiyono, 2012:193). Kuisioner 

diberikan kepada karyawan bagian plasma pada PT. Buana  Wira Lestari  (Kijang 

Kencana Plasma) Kec.Tapung Hilir. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data pendukung yang meliputi data atau 

informasi yang telah disusun oleh pihak perusahaan seperti laporan dan struktur 

organisasi perusahaan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian  ini adalah 

sebagai berikut: 

a. kuisioner 

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan daftar 

pertamyaan untuk diisi oleh responden yaitu kinerja karyawan pada PT. Buana  

Wira Lestari  (Kijang Kencana Plasma) Kec.Tapung Hilir. 
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b. Wawancara  

Penulis mengadakan wawancara berupa tanya jawab secara langsung dengan 

pimpinan dan pegawai mengenai disiplin kerja dan kinerja di PT. Buana  Wira 

Lestari  (Kijang Kencana Plasma) Kec.Tapung Hilir. 

3.6 Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Menuru. sugiyono (2008), Uji validitas dilakukan untuk memastikan 

bahwa masing-masing item dalam instrument penelitian mampu mengukur 

variabel yang ditetapkan dalam penelitian ini. Sebuah instrument dikatakan valid, 

jika mampu mengukur apa yang diinginkan dan mengungkapkan data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Uji validasi yang digunakan adalah Corrected 

Item Total Correlation lebih besar dibandikan 0.5. Bila korelasi tiap faktor positif 

dan besarnya 0.5 keatas, maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat. 

Item kuesioner yang valid dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Uji Reabilitas  

Dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan data 

dengan menggunakan uji cronbach’s alpha (α ) dengan ketentuan jika α ≥ 0,60 

maka dikatakan reliable. 

Menurut triton Sujianto, (2009), jika skala itu dikelompokkan kedalam lima kelas 

dengan rank yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

a. Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliable 

b. Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliable 
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c. Nilai Alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60 berarti cukup reliable 

d. Nilai Alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti reliable 

e. Nilai Alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat reliable 

Menurut Nugroho (Sujianto,2009), reliabilitas suatu konstruk variable 

dikatakan baik jika memiliki alpha cronbach> dari 0,60. Menurut Sayuti Sujianto, 

(2009), kuesioner dinyatakan reliable jika mempumyai nilai alpha yang lebih 

besar dari 0,6. 

c. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan model regresi linier 

sederhana dengan persamaan matematik, yaitu :    

 

 

Dimana : 

Y = Kinerja Karyawan ( Variabel Dependen) 

a = Nilai Konstanta  

b = Koefisien Regresi 

X = Disiplin Kerja ( Variabel Independen) 

Ɛ = Eplison  (Standart Error) 

  

Y = a + bx + Ɛ 
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d. Uji Hipotesis 

a. Uji f hitung 

Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan didalam penelitian ini melalui 

uji F. uji ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara simultan.  

Kreteria pengujian : 

a. Jika nilai F hitung   F tabel atau p value < a, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, dengan kata lain variabel independen berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen  

b. Jika nilai F hitung   F tabel atau p value > a, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, dengan kata lain variabel independen tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen 

b. Uji t hitung 

Digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial (pervariabel) terhadap 

variabel tergantungnya. Apakah variabel tersebut memiliki pengaruh yang berarti 

terhadap variabel tergantungnya atau tidak. 

Kreteria pengujian : 

a. Jika nilai t   t tabel atau p value < a, maka H0 ditolak dan Ha diterima dengan 

kata lain variabel independen berpengaruh secara persial terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika nilai t   t tabel atau p value > a, maka H0 diterima dan Ha ditolak dengan 

kata lain variabel independen tidak berpengaruh secara persial terhadap 

variabel dependen 
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e.Uji Koefisien Determinan (R2) 

Ghozali, (2006). Koefisien determian (R2) dimaksud untuk mengetahui 

tingkat ketepatan yang paling baik dalam analisa regresi, hal ini ditunjukan oleh 

besarnya koefisien determinan (R2) antara 0 (nol) sampai 1 (satu). Jika koefisien  

determinas 0(nol) berarti variable independen sama sekali tidak berpengaruh 

terhadap variable dependen. Apabila koefisien determinan semakin mendekati 1 

(satu), maka dapat dikatakan bahwa variable independen berpengaruh terhadap 

variable dependen. Karena variable independen pada lebih dari 2 (dua), maka 

koefisien determinan yang digunakan adalah Adjusted R Squere. Dari determinan 

(R2) ini dapat diperoleh suatu nilai untuk mengukur besarnya sumbangan dari 

beberapa variable X terhadap variasi naik turunnya variable Y yang biasanya 

dinyatakan dalam persentase.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah Perusahaan PT.Buana Wiralestari  

 Sinar Mas Group adalah salah satu konglomerasi terbesar di Indonesia. 

Perusahaan ini dibentuk tahun 1962 dan memiliki banyak anak perusahaan seperti 

Asia Pulp & Paper dan produsen minyak sawit PT SMART Tbk. Perusahaan ini 

mendirikan anak perusahaan di India pada 1990-an yang kemudian dijual kepada 

Ballarpur Industries Limited tahun 2001. 

SINARMAS merupakan perusahaan group minyak sawit swasta terbesar di 

dunia sekitar tahun 2003 . Sinar Mas adalah salah satu perusahaan konglomerat 

terbesar di Indonesia . Didirikan pada tahun 1962. Sinar Mas Group didirikan oleh 

seorang konglomerat Cina Eka Tjipta Widjaja yang sekarang tercatat pengusaha 

terkaya ke-2 di Indonesia di majalah GLOBE edisi tahun 2010.Bisnis utamanya 

adalah: Pulp dan Paper, SMART Tbk, Smart Telecom, Properti, Asuransi, Bank 

atau Jasa Keuangan.Sinar Mas saat ini memiliki perusahaan seperti: 

1. Sinar Mas Agro Resources and Technology (PT.SMART Tbk) 

Merupakan cabang dari Golden Agri Resources yang berada di Singapura. 

Dicatatkan di Bursa Efek Singapura Limited (“SGX-ST”) pada tahun 1999, 

Golden Agri-Resources Ltd (“GAR”) merupakan salah satu perusahaan minyak 

kelapa sawit terbesar di dunia. Dengan total luas tanaman 471.536 hektar 

(termasuk kebun plasma) yang berlokasi di Indonesia ( 

Sumatra,Kalimantan,Sulawesi dan Papua ) GAR mengoperasikan 34 pabrik 

pengolahan minyak kelapa, tiga kilang dan enam pabrik pengolahan minyak inti 
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sawit. Kegiatan utama Perusahaan meliputi penanaman dan pemanenan minyak 

kelapa sawit; pengolahan tandan buah segar menjadi minyak sawit mentah 

(“CPO”) dan minyak inti sawit dan penyulingan CPO menjadi produk bernilai 

tambah seperti minyak goreng, margarin dan shortening. GAR juga beroperasi di 

China melalui pelabuhan laut terpadu dalam, penyimpanan, minyak biji 

menghancurkan sarana dan fasilitas kilang  diNingbo dan Zhuhai. Melalui PT 

Sinarmas Agro Resources and Technology (SMART), grup ini tercatat sebagai 

salah satu konglomerasi perkebunan minyak kelapa sawit terbesar dan terluas di 

Indonesia. Sinarmas juga menjadi satu-satunya grup yang terintegrasi paling luas, 

mulai dari pabrik minyak sawit sampai pabrik sabun. Menurut Gandhi, bisnis 

SMART akan tetap menjadi bisnis utama Sinarmas. Perusahaan ini juga tercatat 

sebagai perusahan minyak kelapa sawit yang lahan terluas dan terbesar di banding 

perusahaan minyak sawit yang lainnya di wilayah Indonesia. Selain itu PT Smart 

Tbk juga memiliki anak perusahaan sendiri yang cukup banyak Hasil olahan: 

a. Cooking oil ( Filma, Kunci Mas, Mitra, Masku, BissOil(Arab) ) 

b. Margarine (Filma, Palmboom, Palmvita, Menara, Mitra Spesial, Pusaka ) 

c. Shortening (Palmvita, Palmvita Gold, Pusaka, Mitra, Menara, Delicio) 

d. Specialty Fats (Delicio, Delicoa) 

e. Frying Fats (Good Fry) 

f. Frying Fats Butter Oil Substitute (Good Fry Palmboom, Palmvita Gold) 

2. Smart Telecom (Smart seluler,FREN/ Smartfren) 

Smart Telecom merupakan anak perusahan Sinar Mas yang bekerja di 

bidang telekomunikasi telepon seluler yang belum lama ini secara resmi membeli 

saham telepon seluler FREN (PT mobile 8). Industri ini diyakini membawa 
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keuntungan karena perkembangan teknologi telekomunikasi terbilang cepat. 

Sebagai ilustrasi, harga komputer sekarang hanya 50% dari harga beberapa tahun 

lalu, artinya investasi dan operation cost makin lama makin rendah sehingga harga 

yang ditawarkan akan lebih ekonomis. Hal ini merupakan salah satu winning 

point bagi Smart Telecom dibandingkan kompetitor yang sudah berinvestasi saat 

infrastruktur masih mahal. 

3. Asia Pulp & Paper 

Sinar Mas Pulp & Paper Products adalah salah satu unit usaha dalam 

industri pulp dan paper yang terkemuka di dunia. Sejarah Sinar Mas Pulp & Paper 

Products dimulai dengan pendirian Tjiwi Kimia. Dengan kapasitas produksi pulp 

dan paper sebesar 6,9 juta ton di Indonesia, perusahaan ini menduduki peringkat 

lima dunia. Saat ini, Sinar Mas Pulp & Paper Products memiliki fasilitas 

manufacturing di beberapa lokasi di Indonesia dan memasarkan produk-

produknya ke lebih dari 65 negara di enam benua, sejalan dengan visinya yaitu 

“To become the 21st century’s number one international-standard pulp and paper 

manufacturer, dedicated to providing superior value to customers, shareholders, 

employees and the community”. Sebagian besar perusahaan dibawa bendera Sinar 

Mas Pulp & Paper Products telah mendapat sertifkat ISO 14001 dan ISO 9002 

untuk kepeduliannya terhadap lingkungan dan manajemen kualitas. Hasil Produk : 

Kertas Sinar Dunia,Paperline Gold,Bola Dunia,Mirage,Office Print,Tisue 

Passeo,dll. 
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4. Bank Sinar Mas Multiartha 

Sinar Mas Multiartha adalah subsidiary holding dari Sinar Mas Financial 

Services. Perusahaan ini merupakan induk dari perusahaan-perusahaan Sinar Mas 

yang memfokuskan usahanya pada sektor jasa keuangan administrasi saham, 

security company, perdagangan dan industri serta teknologi informasi. Sinar Mas 

Multiartha telah melakukan berbagai terobosan baru dalam perkembangan usaha 

seiring dengan perkembangan perekonomian untuk menyongsong tantangan di 

masa depan dan guna mewujudkan visi perusahaan sebagai “one stop integrated 

fnancial services”. Asuransi Sinar Mas adalah anak perusahaan Sinar Mas 

Multiartha yang bergerak di bidang asuransi kerugian. Salah satu produk barunya 

adalah Simas Cancer Insurance. Sedangkan layanan yang juga terbilang baru 

adalah M Simas, hasil kerjasama Asuransi Sinar Mas dengan Indosat. 

5. Duta Pertiwi Developer and Real Estate 

Duta Pertiwi sebagai salah satu unit usaha dari Sinar Mas Developer and 

Real Estate mengerjakan sejumlah proyek yang terdiri dari apartemen, hotel, 

perumahan, mal / pusat perbelanjaan, perkantoran, serta ruko / rukan. Duta Pertiwi  

dikenal dengan kesuksesan mengembangkan pusat perbelanjaan komersial ITC, 

dan inovasinya menggabungkan fungsi bisnis seperti hotel, apartemen, 

perkantoran, perbelanjaan dalam satu gedung, yang disebut Superblock. Kota 

Wisata, Legenda Wisata, dan Grand Wisata merupakan sebagian kecil produk 

pemukiman dari Dutam Pertiwi.Sedangkan Plaza Indonesia Realty memfokuskan 
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diri pada pengembangan sebuah properti prima terpadu yang terletak di jantung 

pusat bisnis Jakarta. 

6. Sinarmas Energy and Mining 

adalah anak perusahaan tambang batubara Sinarmas sebuah Energi dan 

Infrastruktur perusahaan. Saat ini kami suplai 4-5.000 .000 ton batu bara per 

tahun untuk Batubara Powerplants dan Industri seperti semen dan kertas baik 

lokal dan internasional. 

7. Perusahaan lainnya : 

a. Sinarmas Trading 

b. Sinarmas Telecommunication 

c. Sinarmas Chemical 

4.1.1 Kebijakan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja  

PT. Buana Wiiralestari Mas mengeluarkan sesuatu kebijakan untuk 

melaksanakan kegiatannya dengan penuh tanggung jawab sosial dan etika serta 

memberikan prioritas yang sama antara keselamatan dan kesehatan kerja dengan 

kedisiplinan kerja lainnya yaitu produksi, mutu,jumlah dan biaya. Perusahaan 

akan terus mengusahaakan untuk mengurangi bahaya-bahaya yang dapat 

menyebabkan cendera,penyakit, kerusakan barang,kebakarandan ledakan serta 

gangguan proses yang menghambat produksi dan hal lain yang merusak 

lingkungan. Kerugian yang tidak dihaapkan dapat dikontrol melalui bermacam 

usaha yang dapat dilakukan oleh jajaran pimpinan dengan melibatkan karyawan 
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secara aktif. Untuk mencapai suksesnya kebijakan ini, maka diperlukan suatu 

tanggung jawab sbb: 

 

a. Tanggung Jawab Jajaran Pimpinan : 

i. Menyertakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam aspek kerja 

ii. Menyebarluaskan komunikasi keselamatan dan kesehatan kerja 

sebagai bagian aspek kerja 

iii. Merencanakan ,mengembangkan,menjalankan serta memantau 

program-program keselamatan dan kesehatan kerja. 

iv. Melakukan tindakan yang efektif untuk menyediakan dan menjadikan 

tempat kerja yang lebih aman, selaamat dan sehat. 

v. Mematuhi peraturan dan perundangan k3 yang berlaku. 

vi. Secara terus menerus meingkatkan praktek K3 industri yang terbaik. 

 

b. Tanggung Jawab Karyawan  

i. Melakukan pekerjaan dengan cara memotivasi rekan sekerja untuk 

bekerja selamat. 

ii. Bekerja sama untuk mendukung dan mempromosikan keselamatan 

dan kesehatan kerja ditempat yang berlaku. 

iii. Melakukan pekerjaan dengaan benar sesuai prosedur. 
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4.2 Visi Dan Misi Perusahaan PT.Buana Wiralestari  

4.2.1 Visi Perusahaan  

“Menjadi perusahaan agribisnis dan produk konsumen global yang 

terintergrasi dan terbaik menjadi mitra pilihan” 

4.2.2 Misi Perusahaan 

“Secara efisien,menyediakan produk,solusi,serta layanan agribisnis dan 

konsumen,yang berkualitas tinggi serta berkelanjutan,guna menciptakan nilai 

tambah bagi para pemangku kepentingan kami”. 

Untuk mencapai Visi dan Misi Perusahaan denganmenerapkan nilai-nilai Sinar 

Mas-Integrasi,Sikap Positif ,komitmen Perbaikan yang Berkelanjutan, 

Inovasi dan Loyalitas sebagai dasar,esensi dari budaya perusahaan melalui 4 

cara : 

1. Prestasi   : menghasilkan kinerja yang luar biasa 

2. Rasa memiliki  : melakukan yang terbaik bagi perusahaan 

3. Kolaborasi   : bekerja sebagai satu team 

4. SDM   : mewujudkan potensi Sumber Daya Manusia 
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4.3 Struktur Organisasi PT.Buana Wiralestari  

   

KAPANDI

ERDIAWAN

DIDI MULYADI JULIANA MARSIAM

GUDANGPEMBUKUAN/PERSO KASIR

ZAINAL ABIDIN SURONOBUDIYONOWAHYU IMAM.S

PRODUKSI

M. ILHAM WAHYU IMAM S

ASST DIV II ASST DIV III

MOCH. ARIF H

IWAN BUDIARSO

                      STRUKTUR ORGANISASI KJNP

ESTATE MANAGER

BUDIN NUR NST

ASST DIV I ASST DIV VASST DIV IV ASST DIV VI ASST DIV VIII KASIE 

ASKEP

ASST DIV VII

Gambar 4. 1 Struktur  Organisasi PT.Buana Wiralestari  
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini penulis menyajikan pembahasan terhdap hasil penelitian tentang 

pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Buana Wira Lestari  

Kecamatan Tapung Hilir. Data yang akan dianalisis diperoleh dari kuisioner yang 

disebarkan kepada para responden yaitu karyawan PT.Buana Wira Lestari  

Kecamatan Tapung Hilir bagian plasma. 

5.1 Deskripsi Identitas Responden 

Identitas responden yaitu gambaran tentang identitas responden yang sangat 

dibutuhkan dan akan sangat membantu untuk menyimpilkan suatu hasil yang 

diperoleh dari suatu penelitian penulis di PT. Buana Wira Lestari  Kecamatan 

Tapung Hilir Kabupaten Kampar. Oleh karena itu dapat dapat dijelaskan atau 

dapat dipaparkan  keterangan yang terdiri dari jenis kelamin,tingkat umur,masa 

kerja,tingkat, pendidikan. 

5.1.1 Karakterisitik  Responden Berdasarkan Tingkat Jenis Kelamin 

Peneliti juga membagi jenis kelamin para responden yang telah di teliti. 

Karena jenis kelamin mempengaruhi sikap komunikasi dan kinerja seseorang. 

Untuk melihat lebih lanjut tentang perbedaan jenis kelamin karyawan pada 

PT.Buana Wira Lestari  Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar dapat di 

lihat pada table 5.1 berikut ini 
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Tabel 5. 1 Identitas Berdasarkan Jenis Kelamin Pada PT. Buana Wira 

Lestari Kecamatan Tapung Hilir. 

Klasifikasi jenis 

kelamin 

 

Frekuensi 

(orang) 

Presntase 

(%) 

Laki-laki 

Perempuan 

25 

5 

95 

5 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Olahan 2021 

Dari table diatas dapat diketahui bahwa jenis kelamin karyawan pada PT. 

Buana Wira Lestari  yaitu berjumlah 30 orang, terdiri dari 25 orang laki-laki atau 

sebesar 95% dan perempuan sebanyak 5 orang atau sebesar 5%. Dengan demikian 

dapat diambil kesimpulan bahwa karyawan PT.Buana Wira Lestari Kecamatan 

Tapung Hilir didominasi oleh karyawan laki-laki dari pada karyawan perempuan. 

Karena ada nya pertimbangan karyawan laki-laki akan cenderung lebih memiliki 

kecepatan dan tenaga untuk diturunkan dilapangan. 

5.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Umur/Usia 

Usia atau umur merupakan salah satu factor yang mempengaruhi kinerja 

seseorang dalam melakukan setiap kegiatan dalam hidup nya termasuk kinerja 

pada saat bekerja, karena tingkat usia dapat dijadikan indicator dalam menentukan 

produktif atau tidaknya seseorang, nahkan juga mempengaruhi pola pikir dan 

standart kemmapuan fisik dalam suatu pekerjaan. Tingkat usia responden dalam 

penelitian ini dapat di terangkan pada table 5.2 berikut ini: 
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Tabel 5. 2Tingkat umur responden pada PT.Buana Wira Lestari 

Klasifikasi Tingkat  

Umur 

Frekunsi 

(orang) 

Presentase 

(%) 

20-29 

30-39 

40-49 

Diatas 50 

8 

17 

5 

- 

27 

57 

16 

- 

Jumlah  30 100 
Sumber: Data Olahan 2021 

Dari hasil tabel diatas dapat dijelaskan bahwa karyawan pada PT. Buana 

Wira Lestari  pada tingkat usia 20-29 tahun sebanyak 8 orang atau sbesar 27%, 

responden yang berusia 30-39 tahun sebanyak 17 orang atau sebesar 57%, 

responden yang berusia 40-49 tahun sebanyak 5 orang atau sebesar 16%. Dari 

uraian tentang usia responden di atas, dapat dikatan bahwa responden karyawan 

pada PT.  Buana Wira Lestari berada pada usia yang produktif, sehingga dengan 

tingkat usia karyawan dapat diberdayakan dengan sebaik mungkin dan 

memberikan hasil yang maksimal pada perusahaan. 

5.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Masa kerja. 

Faktor lama seseorang dalam bekerja juga akan mempengaruhi perusahaan 

dalam penetapan pembayaran gaji yang akan diberikan kepadanya. Selain itu 

faktor lama bekerja juga akan mempengarruhi kemampuan seseorang untuk 

menangani masalah pekerjaan yang dilakukannya, semangkin lama ia bekerja 

tentu akan semangkin mahir dalam menyelesaikan pekerjaannya. Adapun masa 

kerja pada karyawan PT.Buana Wira Lestari dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 5. 3Masa kerja responden pada PT. Buana Wira Lestari  

Klasifikasi Masa 

Kerja 

Frekuensi 

(orang) 

Presentase 

(%) 

<5 

6-10 

10-15 

>16 

12 

10 

7 

1 

 

40 

34 

23 

3 

Jumlah  30 100 
Sumber: Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas dapat di ketahui bahwa masa kerja yang tertinggi karyawan 

pada PT.Buana Wira Lestari  yaitu <5 tahun,  yaitu sebanyak 12 orang atau 

sebesar 40%. Hal ini berarti masih banyak karyawan yang masih baru yang 

bekerja di perusahan tersebut. 

5.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 

Selain sebagai bukti kemajuan manusia dalam hal berpikir, tingkat 

pendidikan yang dimiliki oleh seseorang juga akan mempengaruhi dirinya dalam 

mencari pekerjaan yang sesuai dengan tingkat pendidikannya. Begitu juga hal nya 

dengan responden yang dijaadikan sampel pada penelitian ini berasal dari 

berbagai tingkat pendidikn sebagaimana dapat kita lihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 5. 4Tingkat Pendidikan Responden Pada PT. Buana Wira Lestari 

Klasifikasi Tingkat 

 Pendidikan 

Frekuensi 

(Orang) 

Presentase 

(%) 

SMP 7 23 

SMA/SMK 18 60 

DIPLOMA - - 

SARJANA 5 17 

JUMLAH 30 100 
Sumber: Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan pada PT.Buana 

Wira Lestari yaitu dari tingkat pendidikan SMP, SMA/SMK, SARJANA. Tingkat 

pendidikan terbanyak yaitu SMA/SMK dengan jumlah 18 orang atau sebesar 

60%, tingkat SMP sebanyak 7 orang atau sebesar 23%, dan tingkat SARJANA 

sebanyak 5 orang atau sebesar 17%. Hal ini menunjukan tingkat pendidikan 

karyawan sudah memadai sesuai dengan prosedur karyawan lainnya karna banyak 

karyawan yang memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK. 

5.2 Analisis Kedisiplinan 

Disiplin adalah rasa taat dan patuh terhadap nilai yang dipercata dan 

manjadi tanggung jawabnya. Dengan kata lain disiplin itu patuh terhadap 

peraturan atau tunduk pada pengawasan dan pengendalian. 

Disiplin merupakan salah satu kunci untuk mamajukan kinerja suatu 

perusahaan, dengan disiplinnya sorang karyawan dengan menaati peraturan yang 

ada diperusahaan maka karyawan tersebut tidak akan mendapat kan sanksi dari 
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meneger. Karena kedisiplinan dipercayai mengikat semua karyawan suatu 

perusahan pada peraturan yang ada diperusahan tersebut. 

Sehubungan dengan konsep diatas, adanya bentuk kedisiplinan karyawan 

dalam perusahaan adalah hal yang wjib dilakukan oleh seluruh karyaan untuk 

mentaati peraturan yang ada pada perusahaan. Untuk mengetahui kedsiplinan 

yang sudah diterapkan PT.Buana Wira Lestari terhadap karyawannya, maka 

penulis akan menguraikan tentang kedisiplinan tersebut dari 30 orang yang 

dijadikan sampel responden dalam penelitian ini. 

PT.Buana Wira Lestari dalam upayameningkatkan kinerja perusahaan telah 

melakukan berbagai cara , saah satu nya adalah meningkatkan kedisiplinan, hal ini 

ditunjukan agar setiap karyawan lebih disiplin dalam menjalankan tugas nya. Ada 

beberapa macam kedisiplinan yang ada dalam dimensi penelitian ini yaitu disiplin 

preventif dan displin korektif. 

5.2.1 Disiplin preventif 

Disiplin merupakan dorangan untuk para karayawan agar mengikuti 

berbagai standar dan aturan sehingga penyelewengan dapat dicegah. 

Disiplin preventif yaitu dimana disiplin yang berupaya untuk menggerakan 

karyawannya agar mematuhi dan mentaati pedoman kerja, aturan-aturan yang 

berlaku yang sudah digariskan oleh perusahaannya. Disiplin preventif sangat lah 

penting dalam upaya agar karyawan dapt mematuhi aturan-aturan yang berlaku 

diperusahaan. Adapun penilain sub indicator disiplin preventif  pada penelitian ini 

adalah peraturan. 
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5.2.1.1 Peraturan 

Peraturan merupakan patokan yang dibuat oleh suatu perusahaan agar 

membatasi tingkah laku karyawan nya dalam suatu lingkup/organisasi tertentu 

yang mana jika peraturan tersebut dilanggar maka akan diberikan hukuman 

hukuman atau sanksi kepada sipelanggar tersebut. Untuk mengetahui hasil 

tanggapan responden mengenai peraturan yang aada pada PT. Buana Wira Lestari 

maka dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 5. 5 Tanggapan Responden Mengenai Peraturan Pada PT. Buana Wira 

Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Setuju 16 53,3% 

2 Setuju 9 30% 

3 Netral 5 16,17% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden 

mengenai peraturan pada PT.Buana Wira Lestari. Yaitu tanggapan responden 

yang memilih sangat setuju 16 orang atau sebesar 53,3% , yang memilih setuju 9 

orang atau sebesar 30% , yang memilih netral sebanyak 5 orang atau sebesar 

16,17%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peraturan yang diterapkan 

sesuai dengan harapan, dengan kategori penilain berada pada kreteria sangat 

setuju yaitu dengan presentase 53,3%. 
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Dari tabel diatas menggambarkan bahwa para karyawan merasa sangat 

setuju dengan peratuan yang diterapkan oleh PT. Buana Wira Lestari. Dimana 

peraturan yang di terapkan sesuai dengan standar peratuan pada perusahaan 

lainnya. 

5.2.1.2 Pedoman  

Bagian dispilin preventif lainnya adalah berupa pedoman, pedoman 

merupakan hal yang menjadi dasar pegangan, acuan atau petunjuk untuk 

menetukan atau melaksanakan sesuatu. Untuk mengetahui tanggapan responden 

terhadap pedoman yang di lakukan pada PT.Buana Wira Lestari maka dapat 

dilihat pada tebel berikut : 

Tabel 5. 6 Tanggapan Responden Mengenai Pedoman Pada PT.Buana Wira 

Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Setuju 14 46,7% 

2 Setuju 12 40% 

3 Netral 4 13,3% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui tanggapan responden 

mengenai pedoman bagi karyawan PT. Buana Wira Lestari yaitu tanggapan sangat 

setuju sebanyak 14 orang atau sebesar 46,7%, tanggapan setuju yaitu sebanyak 12 

orang atau sebesar 40%, tanggapan netral yaitu sebnyak 4 orang atau sebesar 

13,3%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa pedoman yang diterapkan pada 
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PT. Buana Wira Lestari sesuai dengan harapan karyawan dengan kategori 

penilaian tertinggi berada pada kriteria sangat setuju dengan presentase sebesar 

46,7%. 

Berdasarkan tanggapan diatas bahwa karyawan sangat setuju dengan 

pedoman yang  diterapkan pada PT. Buana Wira Lestari, sesuai dengan stndart 

pedoman pada perusahaan lainnya. 

5.2.2 Disiplin Korektif 

Disiplin korektif adalah upaya penerapan disiplin kepada karyawan yang 

nyata-nyata telah melakukan pelanggaran atas ketentuan-ketentuan yang berlaku 

atau gagal memenuhi standar yang telah di tetepkan kepadanya dikenakan saknsi 

secara bertahap. Disiplin korektif berbentuk seperti kelengkapan sarana, 

menyatukan peraturan, mengarahkan karyawan untuk tetap mematuhi 

peraturan,sanksi dan lainnya. 

5.2.2.1 Kelengkapan Sarana Prasarana Kerja 

Kelengkapan sarana prasarana kerja merupakan faktor yang diperlukan 

dalam menujang proses kinerja karyawan, sehingga mempermudah karyawan 

untuk mempercepat tugas yang dibuat nya. Untuk mengetahui hasil tanggapan 

responden terhadap kelengkapan sarana prsarana pada PT. Buana Wira Lestari  

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5. 7 Tanggapan Responden Mengenai Kelengkapan Sarana Prasarana 

PT.Buana Wira Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Baik 12 40% 

2 Baik 11 36,7% 

3 Netral 7 23,3% 
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No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

4 Tidak Baik - - 

5 Sangat Tidak Baik - - 

Total 30 100% 

Sumber: Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas dapat diketahui hasil dari tanggapan para responden 

mengenai srana prasana pada PT. Buana Wira Lestari yaitu yang memilih sangat 

baik sebanyak 12 orang atau sebesar 40%, yang memilih baik sebanyak 11 orang 

atau sebesar 36,7%, yang memilih netral sebanyak 7 orang atau sebesar 23,3%. 

Dengan demikin dapat dikatakan bahwa sarana prasara yang ada pada PT.Buana 

Wira Lestsri sudah memenuhi standar perusahaan dengan kategori penilaian 

terbamyak pada kreteria sangat setuju yaitu sebesar 40%. 

Dari tabel diatas kita juga dapat melihat bahwa sarana prasarana yang 

disediakan oleh PT. Buana Wira Lestari sudah memenuhi kebutuhan para 

karyawan dan sudah sesuai dengan standar perusahaan. 

5.2.2.2 Menyatukan Peraturan Dan Karyawan 

Menyatukan semua peraturan yang ada didalam suatu perusahan dan saling 

bekerja sama terhadap sesame karyawan sehingga dapat meningkatkan kinerja 

pada karyawan perusahaan tersebut. 

Untuk mengetahui hasil dari para responden mengenai menyatukan 

peraturan pada PT.Buana Wira Lestari dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 5. 8 Tanggapan Responden Terhadap Menyatukan Peraturan Dan 

Bekerja Sama Terhadap Sesama Karyawan Pada PT.Buana Wira Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Baik 17 56,7% 

2 Baik 9 30% 

3 Cukup Baik 4 13,3% 

4 Tidak Baik - - 

5 Sangat Tidak Baik - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui tanggapan para responden mengenai 

menyatukan karyawan dan menyatukan peraturan pada PT.Buana Wira Lesatari  

dengan penjelasan responden yang memilih sangat baik sebanyak 17 orang atau 

sebesar 56,7%, yang memilih baik sebanyak 9 orang atau sebesar 30%, yang 

memilih cukup baik sebanyak 4 orang atau sebesar 13,3 %. Dengan demikan 

dapat dikatan dalam menyatukan peraturan dan karyawan sangat baik dan dapat 

diterima oleh karyawan dengan kategori yang memilih sangat baik yaitu sebesar 

56,7%. 

5.2.2.3 Mematuhi Peraturan 

Mematuhi peraturan artinya menghormati peraturan yang berlaku, sehingga 

kita sebagai karyawan tidak boleh seenaknya melanggar peraturan yang telah di 

tetepkan oleh perusahaan, dengan mematuhi peraturan kita sudah termasuk dalam 

menerapkan disiplin terhadap diri kita. 

Untuk mengetahui tanggapan responden pada PT.Buana Wira Lestari  

tentang mematuhi peraturan dapat kita lihat pada tebel berikut ini: 
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Tabel 5. 9 Tanggapan Responden Mengenai Mematuhi Peraturan Pada 

PT.Buana Wira Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Setuju 22 73,3% 

2 Setuju 5 16,7% 

3 Netral 3 10% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas dapat diketahui hasil dari tanggapan para responden 

mengenai mematuhi peraturan pada PT.Buana Wira Lestari yaitu jumlah 

karyawan yang memilih sangat setuju sebanyak 22 orang atau sebesar 73,3%, 

yagn memilih setju sebanyak 5 orang atau sebesar 16,7%, yang memilih netral 

sebanyak 3 orang atau sebesar 10%. Dengan demikina dapat dikatakan bahwa 

karyawan sangat setuju dengan peraturan yang ada di PT.Buana Wira Lestari 

dengan kategori penilai berada pada kreteria sangat setuju yaitu 73,3% 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa karyawan sangat setuju dengan 

peraturan yang di terapkan oleh PT.Buana Wira Lestari, sehingga merasa nyaman 

dengan peraturan tersebut. 

Tabel 5. 10 Tanggapan Responden Mengenai Tanggung Jawab Pada 

PT.Buana Wira Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Setuju 15 50% 

2 Setuju 15 50% 

3 Netral - - 
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No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas dapat diketahui hasil tanggapan para responden mengenai 

tanggung jawab pada PT.Buana Wira Lestari, tanggapan responden yang memilih 

sangat setuju sebanyak 15 orang atau sebesar 50%, yang memilih setuju sebanyak 

15 orang atau sebesar 50%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tanggung 

jawab yang diberikan dapat diterima  dengan kategori penilaian berada pada 

kreteria sangat setuju yaitu sebesar 50%. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh karyawan merasa 

sangat setuju dengan tanggung jawab yang harus diselesaikannya tepat pada 

waktu yang sudah diberikan terhadap mereka. 

5.2.2.4 Sanksi Kepada Karyawan. 

Sanksi merupakan suatu langkah yang dijatuhkan oleh negara atau 

kelompok tertentu karena terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh seseorang atau 

suatu kelompok tertentu. 

Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap sanksi yang diberlakukan 

pada PT.BuanaWira Lestari  dapat kita liahat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 5. 11Tanggapan Responden Mengenai Sanksi Pada PT.Buana Wira 

Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi 
Persentase 

% 

1 Sangat Setuju 17 56,7% 

2 Setuju 7 23,3% 

3 Netral 6 20% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas dapat diketahui hasil tanggapan para responden terhadap 

sanksi yang di terapkan PT.BuanaWira Lestari, tanggapan responden yang 

memilih sangat setuju sebanyak 17 orang atau sebesar 56,7%, responden yang 

memilih setuju sebanyak 7 orang atau sebesar 23,3%, responden yang memilih 

netral sebanyak 6 orang atau sebesar 20%. Dengan demikian bahwa sanksi yang 

diterpkan oleh PT.BuanaWira Lestari  dapat diterima oleh para karyawan dengan 

kategori penilaian berada pada kreteria sangat setuju sebesar 56,7%. 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahawasanya seluruh karyawan 

merasa sangat setuju dengan sanksi yang diterapkan PT.BuanaWira Lestari  

kepada karyawan yang melaanggar aturan tersebut. 

5.2.2.5 Membimbing Karyawan. 

Membimbing atau mengarahkan adalah suatu cara agar para karyawan tidak 

melalukan kesalahan atau melanggar aturan lagi yang telah di tetapkan, 
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mengarahkan juga termasuk cara perusahaan untuk membuat karyawannya 

menjadi lebih baik lagi. 

Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap bimbingan atau arahan 

yang di terapkan oleh PT.BuanaWira Lestari dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5. 12Tanggapan Responden Mengenai Membimbing karyawan pada 

PT.Buana Wira Lestari. 

No. Tanggapan Frekuensi 
Persentase 

% 

1 Sangat Baik 18 60% 

2 Baik 9 30% 

3 Cukup Baik 3 10% 

4 Tidak Baik - - 

5 Sangat Tidak Baik - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat diketahui hasil tanggapan responden 

mengenai bimbingan yang diberikan oleh PT.BuanaWira Lestari, tanggapan 

responden yang memilih sangat baik sebanyk 18 orang atau sebesar 60%, 

tanggapan responden yang memiih baik sebanyak 9 orang atau sebesar 30%, 

tanggapan responden yang memilih cukup baik sebanyak  3 orang atau sebesar 

10%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bimbingan atau arahan yang 

diberikan oleh PT.BuanaWira Lestari dapat diterima oleh karyawan dengan 

kategori penilai berada pada kreteria sangat baik yaitu sebesar 60%. 

Dilihat dari hasil tabel diatas para karyawan menerima bimbingan atau 

arahan dari perusahaan dengan sangat baik, dapat dilihat dari banyaknya 

responden yang memlih sangat baik pada tebel diatas. 
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5.2.2.6 Menjaga Peraturan Agar Tetap Berlaku 

Menjaga peraturan adalah hal yang sangat penting disuatu perusahaan,agar 

para karyawan tetap mengikuti peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

sehingga tidak ada yang melanggar peraturan tersebut. 

Untuk mengetahui hasil tanggapan dari seluruh karyawan pada PT.Buana 

Wira Lestari  mengenai menjaga peraturan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5. 13 Tanggapan Responden Mengenai Menjaga Peraturan Pada 

PT.BuanaWira Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Setuju 13 43,3% 

2 Setuju 15 50% 

3 Netral 2 6,7% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat hasil tanggapan dari para responden 

mengenai menjaga peraturan pada PT.Buana Wira Lestari yaitu tanggapan para 

responden yang memilih sangat setuju sebanyak 13 orang atau sebesar 43,3%, 

yang memilih setuju sebanyak 15 orang atau sebesar 50%, yang memilih netral 

sebanyak 2 orang atau sebesar 6,7%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

menjaga peraturan di terima dengan baik oleh para karyawan pada PT.Buana Wira 

Lestari, dapat dilihat dari ketegori penilain berada pada kreteria setuju yaitu 

sebesar 50%. 
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Berdasarkan tanggapan diatas menggambarkan bahwa para karyawan 

merasa setuju dengan diberlakukannya menjaga peraturan yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan. 

5.2.2.7 Konsisten Dalam Melaksanakan Tugas 

Tugas merupakan tanggung jawab atau suatu perintah yang telah ditentukan 

untuk dilakukan, pekerjaan yang menjadi tanggung jawab dan hendaklah 

dijalankan dengan funsingnya masing-masing. 

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden terhadap melaksankan tugas 

dengan baik pada PT.Buana Wira Lestari dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5. 14 Tanggapan Responden Mengenai Melaksanakan Tugas Pada 

PT.Buana Wira Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Setuju 18 60% 

2 Setuju 7 23,3% 

3 Netral 5 16,7% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihathasil dari para responden mengenai 

konsisten melaksanakan tugas pada PT.Buana Wira Lestari yaitu tanggapan para 

responden yang memilih sangat setuju sebanyak 18 orang atau sebesar 60%, yang 

memilih setuju sebanyak 7 orang atau sebesar 23,3%, yang memilih netral 

sebanyak 5 orang atau sebesar 16.7%. Dengan demikian dapat dikatan bahwa para 

responden sangat konsisten dalam melaksanakan tugas nya pada PT.Buana Wira 



63 
 

Lestari dengan kategori penilain berada pada kreteria sangat setuju yaitu sebesar 

60%. 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa para karyawan sangatlah konsisten 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepada mereka. 

Tabel 5. 15 Tanggapan Responden Mengenai Melaksanakan Tugas Pada 

PT.Buana Wira Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Setuju 22 73,3% 

2 Setuju 6 20% 

3 Netral 3 6,7% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui  hasil dari para responden 

mengenai melaksanakan tugas pada pada PT.Buana Wira Lestari yaitu tanggapan 

para responden yang memilih sangat setuju yaitu sebanyak 22 orang atau sebesar 

73,3%, yang memilih setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 20%, yang memilih 

netral sebanyak 3 oarang atau sebesar 6,7%. Dengan demikian dapat dilihat bahwa 

para responden sangat konsisten dalam menjalankan tugas yang diberikan kepada 

mereka oleh PT.Buana Wira Lestari, dengan kategori penilaian berada pada 

kreteria sangat setuju yaitu sebesr 73,3%. 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa para karyawan pada PT.Buana Wira 

Lestari sangatlah konsisten dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan 

kepada mereka. 
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Tabel 5. 16 Tanggapan Responden Mengenai Melaksanakan Tugas Pada 

PT.Buana Wira Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Sering 15 50% 

2 Sering 12 40% 

3 Kadang-kadang 3 10% 

4 Tidak Pernah - - 

5 Tidak Pernah Sama Sekali - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas dapat diketahui hasil dari para responden mengenai 

melaksanakan tugas pada PT.Buana Wira Lestari  yaitu tanggapan para responden 

yang memilih sangat sering sebanyak 15 orang atau sebesar 50%, responden yang 

memilih sering sebanyak 12 orang atau sebesar 40%,yang memilih kadang-

kadang sebanyak 3 oarang atau sebesar 10%. Dengan demikian dapat dilihat 

bahwa karyawa pada PT.Buana Wira Lestari sangat konsisten dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan kepada mereka. 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa karyawan sangat konsisten dalam 

melaksanakan tugas yang telah diberikan kepada mereka. 

5.2.2.8 Penggunaan Jam Kerja 

Jam kerja merupakan suatu yang penting bagi karyawan untuk melakukan 

pekerjaan, merencanakan pekerjaan-pekerjaan yang akan datang, dapat 

dilaksanakan siang hari dan malam hari,jam kerja merupakan bagian paling umum 

yang harus ada pada suatu perusahaan. Setiap karyawan harus bisa menggunakan 
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waktu kerja mereka dengan semaksimal mungkin dalam menyelesaikan tugas 

mereka. 

Untuk mengetahui hasil tanggapan oleh para responden mengenai 

penggunaan jam kerja pada PT.Buana Wira Lestari dapat kita lihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 5. 17 Tanggapan Responden Mengenai Penggunaan Jam Kerja Pada 

PT.Buana Wira Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Setuju 19 63,3% 

2 Setuju 9 30% 

3 Netral 2 6,7% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai 

penggunaan jam kerja karyawan PT.Buana Wira Lestari dengan penjelasan 

responden yang memilih sangat setuju sebanyak 19 orang atau sebesar 63,3%, 

responden yang memilih setuju sebanyak 9 orang atau sebesar 30% dan responden 

yang memilih netral sebanyak 2 orang atau sebesar 6,7%. Dengan demikian dapat 

dilihat bahwa para karyawan PT.Buana Wira Lesatari sangat setuju dengan 

penggunaan jam kerja yang baik, dengankategori penilaain berada pada kreteria 

sangat setuju sebesar 63,3%. 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa karyawan sangat setuju dengan 

penggunaan jam kerja yang baik, karena sebagai karyawan sangat lah penting 

dalam menggunakan jam kerja agar dapat mencapai hasil yang telah ditargetkan. 

Tabel 5. 18 Tanggapan Responden Mengenai Penggunaan Jam Kerja Pada 

PT.Buana Wira Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Setuju 21 70% 

2 Setuju 19 30% 

3 Netral - - 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas dapat kita lihat tanggapan dari para responden mengenai 

penggunaan jam kerja karyawan PT.Buana Wira Lestari dengan penjelasan para 

responden yang memilih sangat setuju sebanyak 21 orang atau sebesar 70%, dan 

yang memilih setuju sebanyak 19 orang atau sebesar 30%. Dengan demikian 

dapat dilihat bahwa para karyawan PT.Buana Wira Lestari sangat setuju dengan 

penggunaan jam kerja yang baik dengan kategori penilaian pada kreteria sangat 

setuju yaitu sebesar 70%. 

Dapat dilihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa karyawan sangat setuju 

dengan penggunaan jam kerja, sehingga menjadikan karyawan merasa tanggung 

jawan terhadap tunggas yang diberikan agar diselesaikan tepat waktu. 
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Tabel 5. 19 Tanggapan Responden Mengenai Penggunaan Jam Kerja Pada 

PT.Buana Wira Lestari 

No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Setuju 15 50% 

2 Setuju 11 36,7% 

3 Netral 4 13,3% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai 

penggunaan jam kerja karyawan PT.Buana Wira Lestari dengan penjelasa 

responden yang memilih sangat setuju sebanyak 15 orang atau sebesar 50%, 

renponden yang memilih setuju sebanyak 11 orang atau sebesar 36,7%, dan 

responden yang memilih netral sebanyak 4 orang atau sebesar 13,3%. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan jam kerja telah sesuai dengan 

standar perusahaan lain dapat sangat diterima oleh karyawan dengan kategori 

penilaian berada pada kreteria sangat setuju yaitu sebesar 50%. 

Dari tabel diatas bahwa karyawan sangat setuju dengan penggunaan jam 

kerja yang baik, aagar karyawan dapat menyelesaikan tugas nya pada tepat waktu. 
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Tabel 5. 20 Tanggapan Responden Mengenai Indikator Kedisiplinan Pada 

PT.Buana Wira Lestari  

No  Pertanyaan Alternative Jawaban Skor  

SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1. Saya bekerja dengan jam kerja 

yang ditentukan 

16 9 5 - - 30 

 Skor  80 36 15   131 

2. Saya menggunakan pakaian kerja 

sesuai dengan peraturan 

perusahaan 

14 12 4 - - 30 

 Skor  70 48 12   130 

3 Kelengkapan sarana dan 

prasarana kerja 

12 11 7 - - 30 

 Skor  60 44 21   125 

4 Sebaik apa anda sebagai 

karyawan bekerja sama dengan 

karyawan lainnya 

17 9 4 - - 30 

 Skor  85 36 12   133 

5 Saya menjaga tingkah laku sesuai 

norma yang berlaku 

22 5 3 - - 30 

 Skor  110 20 9   139 

6 Saya bertanggung jawab terhadap 

tugas yang kami kerjakan 

15 15 - - - 30 

 Skor  75 60    135 
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No  Pertanyaan Alternative Jawaban Skor  

SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

7 Adanya hukuman karyawan yang 

tidak mematuhi peraturan 

perusahaan 

17 7 6 - - 30 

 Skor  85 28 18   131 

8 Perusahaan memberikan 

bimbingan terhadap karyawan 

yang tidak mematuhi peraturan 

perusahaan 

18 9 3 - - 30 

 Skor  90 36 9   135 

9 Perusahaan konsisten dalam 

menerapkan peraturan terhadap 

seluruh karyawan 

13 15 2 - - 30 

 Skor  65 60 6   131 

10 Saya selalu mengerjakan tugas 

yang telah menjadi tanggung 

jawab saya dengan cepat dan 

tepat waktu 

18 7 5 - - 30 

 Skor  90 28 15   133 

11 Seberapa baik anda dalam 

mengerjakan tugas perusahaan 

22 6 3 - - 30 

 Skor  110 24 9   143 

12 Sebaik apa anda bertaanggung 

jawab dengan tugas perusahaan 

15 12 3 - - 30 

 Skor  75 48 9   132 

13 Saya selalu menaati jam kerja 

yang telah ditentukan perusahaan 

19 9 2 - - 30 

 Skor  95 36 6   137 

14 Seberapa baik anda dalam 

menggunakan jam kerja 

21 19 - - - 30 

 Skor 105 76    181 

15 Apakah anda selalu tepat waktu 15 11 4 - - 30 

 Skor  75 44 12   131 

Total skor 2.047 
Sumber : Data Olahan 2021 
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Variable kedisiplinan ini terdiri dari 15 pertanyaan dan 5 jawaban dengan 

jumlah responden 30 orang, maka jumlah skor tertinggi adalah 15 x 5 x 30 = 

2.250 dan skor terendah yaitu 15 x 1 x 30 = 450 dan interval skornya  

Interval = skor tertinggi – skor terendah 

Jumlah kelas  

Interval = 2250-450 

5 

Interval = 1800 

5 

Interval = 360 

Berdasarkan pemberian skor tersebut, maka diketahui skor tertinggai dan 

skor terendah dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 5. 21Interval Kategori Jawaban 

Interval Skor Kategori  

1890-2250 

1530-1890 

1170-1530 

810-1170 

450-810 

Sangat Setuju 

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

Sumber : Data Olahan 2021 

 

Berdasarkan tabel 5.17 tanggapan responden mengenai kedisiplinan di 

PT.Buana Wira Lestari  memiliki skor total sebesar 2047 skor ini berada pada 

range 1890-2250 dengan kategori sangat setuju ( sangat baik ). Kondisi ini 

menunjukan bahwa responden berpendapat kebijakan kedisiplinan berupa 

kedisiplinan preventif berupa peraturan dan pedoman, dan kedisipinan korektif 

berupa aturan, sanksi, jam kerja, dan kosisten, berjalan dengan sangat baik.  
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5.3 Analisis Kinerja  

Kinerja karyawan, peningkatan atau penurunan kinerja sangat erat hubungan 

nya dengan berhasil atau tidak nya dalam menerapkan kedisiplinan, karyawan 

yang menerapkan kedisiplinan tentu kinerja yang mereka berikan akan maksimal 

sesuai target yang diberikan oleh perusahaan. 

5.3.1 Kemampuan  

Dalam sebuah perusahaan kemampuan sangatlah penting dalam bekerja, 

definisi kemampuan itu sendiri adalah kecakapan atau kapasitas mengenai suatu 

keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir untuk melakukan bergam tugas 

dalam suatu pekerjaan. Kemampuan merupakan bagian dari kinerja yang 

diberikan kepada perusahaan utnuk mencapai hasil yang baik untuk perusahaan. 

Dalam sub indikator kemampuan ini terdapat beberapa dimensi peneliatian yaitu 

penempatan sesuai dengan tingkat pendidikan, tanggung jawab, dan penyelesaian 

tugas dengan keahlian. 

5.3.1.1 Penempatan Sesuai Tingkat Pendidikan 

Jika terjadi kesesuain pendidikan yang tinggi maka akan berpengaruh 

terhadap hasil kinerja pegawai yang tinggi pula. Oleh karna itu perusahaan harus 

menempatkan karyawan sesuai kemampuan dan tinggkat pendidikan nya agar 

karyawaan dapat mengeluarkan seluruh potensi nya dan dapat membuat hasil 

kinerja karyawan tersebut menjadi memuaskan. Untuk melihat lebih jelas dalam 

penempatan sesuai tingkat pendidikanT para responden dapat kita lihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 5. 22 Tanggapan Responden Mengenai Penempatan Sesuai Tingkat 

Pendidikan Pada PT.Buana Wira Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi 
Persentase 

% 

1 Sangat Setuju 13 43,3% 

2 Setuju 12 40% 

3 Netral 5 16,7% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat hasil tanggapan dari para responden 

PT.Buana Wira Lestari mengenai penempatan sesuai tingkat pendidikan yaitu 

yang memilih sangat setuju yaitu sebanyak 13 orang atau sebesar 43,3%, yang 

memilih setuju sebanyak 12 orang atau sebesar 40% dan yang memilih netral 

sebanyak 5 orang atau sebesar 16,7%. Dengan demikian dapat dilihat bahwa 

penempatan  para karyawan PT.Buana Wira Lestari sudah sesuai dengan prosedur 

yang telah ditetapkan dan diterapkan dengan baik dengan kategori penilaian 

berada pada kreteria sangat setuju  yaitu sebesar 43,3%. 

Dari tabel diatas dapat kita gambarkan bahwa para karyawan PT.Buana 

Wira Lestari sangat menyetujui dengan penempatan karyawan sesuai dengan 

tingkat pendidikan, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik. 

5.3.1.2 Tanggung Jawab 

Tanggung jawab ialah kesadaran manusia akan tingkah laku atau 

perbuatannya atau berbuat sebagai perwujudan kesadaran dan kewajibannya. Oleh 
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karena itu karyawan harus bisa bertanggung jawab dengan hasil kinerja yang 

mereka berikan kepada perusahaan, karena seorang karyawan harus memiliki rasa 

tanngung jawab terhadap tugas dan jabatan yang telah diberikan kepada mereka. 

Tabel 5. 23 Tanggapan Responden Mengenai Tanggung Jawab Pada 

PT.Buana Wira Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi 
Persentase 

% 

1 Sangat Setuju 11 36,7% 

2 Setuju 12 40% 

3 Netral 7 23,3% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas dapat diketahui hasil dari tanggapan responden mengenai 

tanggung jawan karyawan pada PT.Buana Wira Lestari yaitu karyawan yang 

memilih setuju sebanyak 11 orang atau sebesar 36,7%, yang memilih setuju 

sebanyak 12 orang atau sebesar 40%, dan yang memilih netral sebanyak 7 orang 

atau sebesar 23,3%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tanggung jawab 

yang diberikan karyawan sudah sesuai dengan standart perusahaan dengan 

kategori penilaian berada pada kreteria setuju yaitu sebesar 40%. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karyawan sudah bertanggung 

jawab atas tugas yang diberikan oleh perusahaan kepada mereka, sehingga 

tanggapan responden memlih setuju. 
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5.3.1.3 Penyelesain  Tugas Dengan Keahlian 

Keahlian ialah suatu kemampuan melakukan sesuatu terhadap sebuah peran. 

Sehingga keahlian sangat berpengaruh terhadap kinerja, setiap karyawan harus 

memiliki keahlian untuk menyelesaikan tugas atau masalah yang terjadi 

diperusahaansehingga dapat meningkatkan kinerja suatu perusahaan dengan 

standart yang telah di tetapkan oleh perusahaan. Untuk dapat mengetahui 

tanggapan responden mengenai penyelesaian tugas dengan keahlian dapat kita 

lihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5. 24 Tanggapan Responden Mengenai Penyelesaian Tugas Dengan 

Keahlian Pada PT.Buana Wira Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi 
Persentase 

% 

1 Sangat Setuju 18 60% 

2 Setuju 10 33,3% 

3 Netral 2 6,7% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas dapat diketahui hasil dari tanggapan para responden 

terhadap penyelesaian tugas dengan keahlian pada PT.Buana Wira Lestari yaitu 

karyawan yang memilih setuju sebanyk 18 orang atau sebesar 60%, yang memilih 

setuju sebanyak 10 orang atau sebesar 33,3%,dan responden yang memilih netral 

sebanyak 2 orang atau sebesar 6,7%. Dengan demikian karyawan yang 

menyelesaikan tugas dengan keahlian sudah sangat baik dikarenakan karyawan 
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memiliki tugas yang sesuai dengan keahlian mereka dan sudah sesuai dengan 

standar perusahaan, dapat dilihat dengan penilaian berada pada kreteria sangat 

setuju yaitu sebesar 60%. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karyawan sudahmenyelesaikan 

tugas yang diberikan kepada mereka sesuai dengan keahlian yang mereka miliki, 

sehingga membuat hasil yang yang mereka kerjakan menjadi bagus sehingga hasil 

tanggapan responden menujukan hasil nya dengan sangat setuju.  

5.3.2 Personaliti 

Personality atau kepribadian ialah keseluruhan cara seorang individu 

bereaksi dengan individu lain. Sebagai mana karyawan berinteraksi atau berteman 

kepada karyawan yang lain agar saling bekerja sama dan menciptakan suasana 

yang nyaman bagi mereka, dalam penelitian sub indicator personality di bagi 

menjadi menjadi 4 sub indicator yaitu semangat kerja, kompensasi, lingkungan 

kerja, dan motivasi. 

5.3.2.1 Semangat Kerja 

Semangat kerja sangat lah untuk karyawan dalam mencapai target 

perusahaan. Semangat kerja ialah keinginan dan kesungguhan seseorang dalam 

mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta disiplin utuk mencapai hasil kinerja 

yang maksimal, salain tiu karyawan dengan semangat kerja adalah karyawan yang 

bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan hasil yang 

optimal. Untuk mengetahui hasil dari para responden mengenai semngat kerja 

PT.Buana Wira Lestari dapat kita lihat dari tabel berikut ini: 
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Tabel 5. 25 Tanggapan Responden Mengenai semangat Kerja Pada 

PT.Buana Wira Lesatri  

No. Tanggapan Frekuensi 
Persentase 

% 

1 Sangat Setuju 19 63,3% 

2 Setuju 7 23,3% 

3 Netral 4 13,4% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas dapat diketahui hasil dari tanggapan para responden 

mengenai semangat kerja PT.Buana Wira Lestari yaitu karyawan yang memilih 

sangat setuju sebanyak 19 orang atau sebesar 63,3%, karyawan yang memilih 

setuju sebanyak 7 orang atau sebesar 23,3%, dan karyawan yang memlih netral 

sebanyak 4 orang atau sebesar 4%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

karyawan pada PT.Buana Wira Lesatri sangat baik dalam semangat kerja dan 

sudah melakukan sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan, dapat dilihat 

dari kategori penilaian berada pada kreteria sangat setju yaitu sebesar 63,3%. 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa karyawan mempunyai semangat 

kerja yang tinggi dalam menjalankan tugas nya agar mendapatkan hasil kerja yang 

maksimal yang sesuai dengan harapan perusahaan . 

5.3.2.2 kompensasi 

Kompensasi mempunyai arti yang penting dalam menumbuhkan dan 

mempertinggi semangat kerja individu, karena kompensasi merupakan wujud, 
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keinginan, dan kebutuhan yang terdapat pada seorang individu utntuk merangsang 

hasil kenerja karyawan. Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai 

kompensasi pada PT. Buana Wira Lesatri Dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5. 26 Tanggapan Responden Mengenai Kompensasi Pada PT.Buana 

Wira Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Baik 16 53,3% 

2 Baik 12 40% 

3 Cukup Baik 2 6,7% 

4 Tidak Baik - - 

5 Sangat Tidak Baik - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Dari tabel tersebut dapat kita lihat hasil tanggapan responden mengenail 

kompensasi di PT.Buana Wira Lestari (Kijang Kencana Plasma) yaitu responden 

yang memilih sangat baik sebanyak 16 orang atau sebesar 53,3 %, responden yang 

memilih baik sebanyak 12 orang atau sebesar 40%, dan responden yang memilih 

cukup baik sebnayk 2 orang atau sebesar 6,7%. Dengan demikian dapat dikatan 

bahwa kompensasi yang diterima karyawan sudahsangat baik dan sesuai dengan 

harapan karyawan dengan kategori penilain berada pada kreteria sangat baik yaitu 

sebesar 53,3%. 

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa kompensasi yang diberikan 

perusahan kepada karyawan sudah sangat baik sesuai dengan standart perusahaan 

dan sudah sesuai dengan harapan karyawan. 

 



78 
 

5.3.2.3 Lingkungan kerja 

Lingkungan kerja merupakan tempat seorang yang bekerja terhadap majikan 

yaitu seperti kantor atau pabrik, lingkungan kerja merupakan hal yang penting 

bagi karyawan, lingkungan kerja yang nyaman dan aman akan membuat karyawan 

akan lebih optimal dalam bekerja dan meningkatkan kan hasil kinerja mereka. 

Tabel 5. 27Tanggapan Responden Mengenai Lingkungan Kerja Pada 

PT.Buana Wira Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi 
Persentase 

% 

1 Sangat Baik 21 70% 

2 Baik 5 16,7% 

3 Cukup Baik 4 13,3% 

4 Tidak Baik - - 

5 Sangat Tidak Baik - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Melalui tabel diatas dapat kita lihat hasil dari tangggapan responden 

mengenai lingkungan kerja pada PT.Buana Wira Lestari yaitu responden yang 

memilih sangat baik yaitu sebanyak 21 orang atau sebesar 70%, responden yang 

memilih baik yaitu sebanyak 5 orang atau sebesar 16,7%, dan responden yang 

memilih cukup baik yaitu sebanyak 4 orang atau sebesar 13,3%. Dengan demikian 

lingkungan kerja PT.Buana wira Lestari adalah lingkungan yang nyaman baik 

didalam perusahaan maupun sekeliling perusahaan dengan penilaian pada kategori 

sangat baik yaitu sebesar 70% 

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa karyawan merasa nyaman dengan 

lingkungan kerja yang mereka rasakan dan sudah sesuai dengan yang di harapkan 

oleh karyawan, dengan banyaknya responden yang memilih sangat baik. 
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5.3.2.4 Motivasi 

Motivasi adalah dorongan yang diberikan oleh sesorang untuk memberikan 

semangat untuk mencapai tujuannya. Motivasi sangatlah penting bagi karyawan 

untuk mencapai hasil kinerja yang baik, motivasi bisa datang dari sorang aatasan 

atau oleh teman sesame karyawan agar saling memotivasi dalam hal bekerja. 

Utntuk mengetahui hasil tanggapan para responden terhadap motivasi di 

PT.Buana Wira Lesatari (Kijang Kencana Plasma) dapat kita lihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 5. 28 Tanggapan Responden Mengenai Motivasi Pada PT.Buana Wira 

Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Baik 21 70% 

2 Baik 9 30% 

3 Cukup Baik - - 

4 Tidak Baik - - 

5 Sangat Tidak Baik - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas dapat diketahui hasil tanggapan responden mengenai 

motivasi pada PT.Buana Wira Lesatari yaitu responden yang memilih sangat baik 

yaitu sebanyak 21 orang atau sebesar 70% dan responden yang memilih baik yaitu 

sebanyak 9 orang atau sebesar 30%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

motivasi yang diberikan oleh atasan atau sesama karyawan sudah sangat baik 

dapat dilihat hasil penilaian berada pada kategori sangat baik yaitu sebesar 70%. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa atasan sudah memberikan 

motivasi yang sangat baik bagi perusahaan untuk meningkatkan hasil kierja dan 

menjadi penyemangat karyawan dalam bekerja. 

5.3.3 Kualitas Kerja 

Kualitas kerja merupakan suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas 

dan efisien suatu pekerjaan yang dilakukan sumber daya manusia atau sumber 

daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran perusahaan dengan baik dan 

berdaya guna, dalam penelitian kualitas kerja dibagi menjadi 2 sub indicator yaitu 

memyelesaikan tugas secara efektif dan efisien, dan menggunakan waktu secara 

efektif dan efisien 

5.3.3.1 Menyelesaikan Tugas Secara Efektif Dan Efisien 

Efektif merupakan pencapaian sebuah tujuan secara maksimal dari apa yang 

telah diharapkan sebelumnya tanpa memikirkan biaya dan energi. Efisien adalah 

merupakan suatu proses pekerjaan yang hemat tenaga, waktu dan biaya untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. Oleh karna itu menyelesaikan tugas secara 

efektif dan efisien sangat lah penting sehingga perusahaan tidak membuang 

banyak biaya dan waktu untuk mendapatkan hasil yang telah ditargetkan oleh 

perusahaan. Untuk dapat melihat hasil dari responden mengenai menyelesaikan 

tugas secara efektif dan efisien dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 5. 29 Tanggapan Responden Mengenai Menyelesaikan Tugas Secara 

Efektif Dan Efisien Pada PT.buana Wira Lestari 

No. Tanggapan Frekuensi 
Persentase 

% 

1 Sangat Bekerja Keras 24 80% 

2 Bekerja Keras 6 20% 

3 Netral - - 

4 Tidak Bekerja Keras - - 

5 Sangat Tidak Bekerja 

Keras 

- - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas dapat diketahui hasil tanggapan dari responden mengenai 

menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien pada PT.Buana Wira Lestari yaitu 

responden yang memilih sangat bekerja keras yaitu sebanyak 24 orang atau 

sebesar 80%, dan yang bekerja keras adalah sebanyak 6 orang atau sbesar 20%. 

Dengan demikian dikatakan bahwa karyawan disana sanagt efektif dan efisien 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepada mereka dengan kategori 

penilaian berada pada kreteria sangat bekerja keras yaitu sebesar 80%. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karyawan disana sangat efektif 

dan efisien dalam menjalankan tugas yang diberikan kepada meraka dan sudah 

memenuhi standart yang telah ditetepkan oleh perusahaan. 

5.3.3.2 Menggunakan Waktu Secara Efektif Dan Efisien 

Sebagai karyawan kita harus bisa menggunakan waktu secara efektif dan 

efisien agar kita dapat mencapai hasil yang maksimal dalam tugas yang diberikan 

kepada kita dan meningkatkan hasil kinerja kita. Untuk mengetahui hasil 
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tanggapan responden mengenai menggunakan waktu secara efektif dan efisien 

pada PT.Buana Wira Lesatari  dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5. 30 Tanggapan Responden Mengenai Menggunkan Waktu Secara 

Efektif Dan Efisien Pada PT.Buana Wira Lestari 

No. Tanggapan Frekuensi 
Persentase 

% 

1 Sangat Baik 20 66,7% 

2 Baik 9 30% 

3 Cukup Baik 1 3,3% 

4 Tidak Baik - - 

5 Sangat Tidak Baik - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas kita dapat melihat hasil dari tanggapan responden 

mengenai menggunakan waktu secara efektif dan efisien di PT.Buana Wira 

Lestari yaitu responden yang memilih sangat baik sebanyak 20 orang atau sebesar 

66,7%, responden yang memilih baik yaitu sebanyak 9 orang atau sebesar 30%, 

dan yang memilih cukup baik sebanyak 1 orang atau sebesar 3,3%. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa karyawan di PT.Buana Wira Lesatari sudah 

efektif dan efisien dalam menggunakan waktu pada saat membuat tugas yang 

diberikan kepada mereka dan sudah memenuhi keinginan perusahaan tersebut, 

dapat dilihat dari penilai berada pada kreteria sangat baik yaitu sebesar 66,7%. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karyawan sudah mengunakan 

waktu secara efektif dan efisien, dengan ketentuan yang telah dibuat oleh 

perusahaan guna meningkatkan kinerja perusahaan . 
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Tabel 5. 31Tanggapan Responden Mengenai Menggunkan Waktu Secara 

Efektif Dan Efisien Pada PT.Buana Wira Lestari  

No. Tanggapan Frekuensi Persentase % 

1 Sangat Sering 19 63,3% 

2 Sering 6 20% 

3 Kadang-kadang 5 16,7% 

4 Tidak Sering - - 

5 Sangat Tidak Sering - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas kita dapat melihat hasil dari tanggapan responden 

mengenai menggunakan waktu secara efektif dan efisien di PT.Buana Wira 

Lestari yaitu responden yang memilih sangat sering sebanyak 19 orang atau 

sebesar 63,3%, responden yang memilih sering yaitu sebanyak 6 orang atau 

sebesar 20%, dan yang memilih kadang-kadang sebanyak 5 orang atau sebesar 

16,7%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karyawan baik dalam 

menggunakan waktu secara efektif dan efisien dan sudah memenuhi standart yang 

diberikan oleh perusahaaan, dengan kategori penilaian berada pada kreteria sangat 

sering yaitu sebesar 63,3%. 

Dengan demikian dapat kita lihat bahwa karyawan sudah sangat baik dalam 

nggunakan waktu secara efektif dan efisien dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan untuk mencapai target yang telah ditentukan oleh perusahaa, dengan 

hasil tanggapan responden memilih sangat sering. 
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Tabel 5. 32 Tanggapan Responden Mengenai Indikator Kinerja Di PT.Buana 

Wira Lestari  

No Pertanyaan  Alternatif Jawaban Skor  

SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 Pekerjaan yang saya kerjakan sesuai 

dengan kemampuan saya 

13 12 5 - - 30 

 Skor  65 48 15   128 

2 Saya tidak menunda-nunda pekerjaan 

yang telah diberikan kepada saya 

11 12 7 - - 30 

 Skor 55 48 21   124 

3 Hasil kerja saya tidak diragukan 

karena sesuai standart yang telah ada 

18 10 2 - - 30 

 Skor 90 40 6   136 

4 Setiap tahun saya menerima THR 

dari perusahaan 

19 7 4 - - 30 

 Skor 95 28 12   135 

5 Saya merasa nyaman karena saya 

bekerja dilingkungan yang aman 

16 12 2 - - 30 

 Skor 80 48 6   134 

6 Dengan pujian dari pemimpin saya 

semakin percaya diri dalam bekerja 

21 5 4 - - 30 

 Skor 105 20 12   127 

7 Saya selalu menerima dukungan dari 

rekan sesama kerja 

21 9 - - - 30 

 Skor 105 36    141 

8 Saya selalu dapat menyelesaikan 

tugas yang di berikan dengan tepat 

waktu 

24 6 - - - 30 

 Skor 120 24    144 

9 Dalam bekerja saya selalu 

menggunakan waktu dengan sebaik-

baik nya 

20 9 1 - - 30 

 Skor 100 36 3   139 

10 Saya sealalu menggunakan waktu 

secaraa efektif dan efisien dalam 

bertugas  

19 6 5 - - 30 
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No Pertanyaan  Alternatif Jawaban Skor  

SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

 Skor 95 24 15   134 

Total Skor 1.342 

Sumber : Data Olahan 2021 

 Variabel kinerja karyawan ini terdiri dari 10 pertanyaan dn 5 jawaban 

dengan jumlah responden 30 orang, maka jumlah skor tertinggi adalah 10 x 5 x 30 

= 1.500 dan skor terendah adalah 7 x 1 x 30 = 210 dan interval skornya 

Interval = skor tertingi – skor terendah 

Jumlah kelas 

Interval = 1500-210 

5 

Interval = 1290 

5 

Interval = 258 

Berdasarkan pemberian skor tersebut, maka diketahui skor tertinggi dan 

skor terendah dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 5. 33Interval Kategori Jawaban 

Interval Skor Kategori 

1242-1500 

948-1242 

948-726 

726-468 

468-258 

Sangat setuju 

Setuju 

Netral 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

Sumber : Data Olahan 2021 
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Berdasarkan tabel 5.33 tanggapan responden mengenai indicator kinerja di 

PT.Buana Wira Lestari sebagian besar menyatakan sangat setuju. Adapun skor 

untuk kinerja adalah 1342 berdasarkan nilai interval skor, nilai 1342 berkategori 

sangat sangat setuju (sangat baik) dan berada pada range 1242-1500. Hal ini 

menunjukan bahwa kinerja karyawan di PT.Buana Wira Lestari berkategori 

sangat setuju (sangat baik). Kemampuan yang sangat baik dalam bekerja, dan 

kinerja yang baik memang selalu di pengaruhi oleh faktor kedisiplinan. 

5.4 Pengujian Kualitas Data 

5.4.1 Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner. Sebelum 

melakukan pengujian hipotesis, instrumen penelitian terdahulu dilakukan uji 

validitas. Pengujian validitas dilakukan pada dua variabel dalam penelitian ini, 

yaitu variabel Kedisplinan (X) dan Kinerja Karyawan (Y). Teknik yang dipakai 

yaitu melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan atau pernyataan dengan total 

skor konstruk atau variabel. Berikut adalah hasil dari pengujian penelitian yang 

dimasukkan kedalam uji validitas : 

Tabel 5. 34 Pengujian Validitas Variabel Kedisiplina (x) 

Variabel Pernyataan r-Hitung r-Tabel Keterangan 

Kedisplinan (X) 

X.1 0,401 0,361 Valid 

X.2 0,520 0,361 Valid 

X.3 0,521 0,361 Valid 
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Variabel Pernyataan r-Hitung r-Tabel Keterangan 

X.4 0,553 0,361 Valid 

X.5 0,497 0,361 Valid 

X.6 0,461 0,361 Valid 

X.7 0,485 0,361 Valid 

X.8 0,427 0,361 Valid 

X.9 0,476 0,361 Valid 

X.10 0,557 0,361 Valid 

X.11 0,410 0,361 Valid 

X.12 0,447 0,361 Valid 

X.13 0,470 0,361 Valid 

X.14 0,369 0,361 Valid 

X.15 0,516 0,361 Valid 

Sumber : Data olahan 2021 

 

Tabel 5. 35Pengujian Validitas Variabel Kinerja (y) 

Variabel Pernyataan r-Hitung r-Tabel Keterangan 

Kinerja Karyawan (Y) 

Y.1 0,436 0,361 Valid 

Y.2 0,604 0,361 Valid 

Y.3 0,456 0,361 Valid 

Y.4 0,589 0,361 Valid 

Y.5 0,441 0,361 Valid 

Y.6 0,505 0,361 Valid 

Y.7 0,431 0,361 Valid 

Y.8 0,388 0,361 Valid 

Y.9 0,475 0,361 Valid 

Y.10 0,754 0,361 Valid 

Sumber: Data Olahan 2021 
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Dari tabel diatas, dapat dilihat nilai r-hitung yang kurang dari r-tabel 

menujukkan bahwa pertanyaan tidak mampu mengukur variabel yang ingin 

diukur, dan apabila r-hitung > r-tabel maka pertanyaan tersebut valid. Dapat 

dilihat dari hasil tabel menujukkan bahwa nilai korelasi dari tiap skor butir 

pertanyaan variabel yang ada dalam penelitian di atas r-tabel yaitu 0,361 yang 

berarti valid. Artinya semua item pertanyaan mampu mengukur variabel 

Kedisplinan (X) dan Kinerja Karyawan (Y). 

Adapun nilai r-tabel didapatkan sebagai berikut : 

df = (N-2) 

df = (30-2) 

df = (28) 

df = 0,361 

keterangan : 

df = degree freedom / derajat bebas 

N = banyaknya sampel 

5.4.2 Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistenan jawaban responden 

dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mengukur variabel Kedisplinan (X) 

dan Kinerja Karyawan (Y). Uji Reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan formula Alpha Cronchboach, dimana hasil pengujian dari uji 

reliabilitas disajikan pada tabel berikut ini : 
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Tabel 5. 36Hasil Pengujian Reabilitas 

Variabel Penelitian Alpha cronbach’s Critical value Kesimpulan 

Kedisplinan (X) 0,753 0,600 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,689 0,600 Reliabel 

Sumber: Data olahan 2021 

Dari tabel diatas, dapat dilihat  bahwa menunjukkan setiap variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Instrument dinyatakan reliabel 

jika nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh paling tidak mencapai 0,600. 

Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas yang disajikan bahwa menunjukkan masing-

masing nilai koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,600 sehingga instrument yang 

semua digunakan dinyatakan reliabel. Artinya semua jawaban responden sudah 

konsisten dalam menjawab setiap item pertanyaan yang mengukur masing-masing 

variabel. Variabel tersebut meliputi Kedisplinan (X) dan Kinerja Karyawan (Y). 

5.5 Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis uji yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah regresi 

sederhana. Analisis regresi sederhana digunakan untuk menganalisis pengaruh 

variabel bebas yaitu Kedisplinan (X). Apakah variabel bebas berhubungan positif 

atau negatif. Serta untuk memprediksi nilai variabel bebas apakah mengalami 

kenaikan atau penurunan. Adapun analisis linear sederhana pada kali ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara Kedisplinan (X) dan Kinerja 

Karyawan (Y). Berikut ini hasil dari analisis regresi linear sederhana yang 

didapatkan melalui pengolahan data SPSS Versi 22. 
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Tabel 5. 37Hasil Output Regresi Liner Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std.Error Beta 

1 
(Constant) 5,112 4,428 

 
1,154 ,258 

Kedisplinan (X) ,598 ,066 ,863 9,046 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber: Data Olahan 2021 

Dari tabel ditas, dapat dilihat hasil SPSS Versi 22 diatas didapatkan 

persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut ini : 

Y = 5,112 + 0,598 (X) + Ɛ 

Adapun uraian tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar 5,112 artinya bahwa jika tidak ada Kedisplinan 

(X) maka nilai konsisten Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 5,112. 

2. Koefisien regresi Variabel Kedisplinan (X) sebesar 0,598 artinya nilai 

ini mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% Kedisplinan (X), 

maka Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,598 satuan. 

Karena nilai koefisien regresi bernilai positif, maka dapat dikatakan 

bahwa Kedisplinan (X) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 

(Y). 
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3. Dapat dilihat juga bahwa nilai t-hitung Kedisplinan (X) sebesar 9,046 

artinya lebih besar dari > t-tabel 2,048. Dengan nilai signifikansi 

Kedisplinan (X) sebesar 0,000 lebih kecil dari < probabilitas 0,005. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

berarti bahwa “Ada Pengaruh Signifikan Kedisplinan (X) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y)”.  

5.6 Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji T dilakukan untuk menguji secara parsial apakah variabel independen 

yakni Kedisplinan (X) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Analisis dilakukan dengan memperhatikan nilai t-hitung yang 

kemudian dibandingkan dengan nilai t-tabel. Nilai t-tabel pada penelitian ini 

adalah sebesar 2,048. Berikut ini adalah hasil perhitungan t-hitung dari program 

SPSS Versi 22 : 

Tabel 5. 38Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std.Error Beta 

1 
(Constant) 5,112 4,428 

 
1,154 ,258 

Kedisplinan (X) ,598 ,066 ,863 9,046 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

   Sumber : Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas, dapat dilihat variabel Kedisplinan (X), t-hitung adalah 

sebesar 9,046 > t-tabel 2,048 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,005 maka 
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Hipotesis pertama (H1) berpengaruh signifikan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Kedisplinan (X) berpengaruh signifikan terhadap 

meningkatkan Kinerja Karyawan (Y).  

Adapun nilai T-tabel didapati dari rumus sebagai berikut : 

T-tabel  = t ( α / 2 ; n – k – 1 )  

  = t ( 0,05 / 2 ; 30 – 1 – 1 )  

= t ( 0,025 ; 28 )  

= t 2,048 

Keterangan: n = jumlah sampel 

               k = jumlah variabel bebas (X) 

       α = 0,05 

5.1 Apabila Thitung > T
tabel

, maka variabel bebas dapat menerangkan bahwa 

benar terdapat pengaruh antara variabel yang diteliti. 

5.2 Apabila Thitung < T
tabel

, maka variabel bebas dapat menerangkan tidak 

terdapat pengaruh antara variabel yang diteliti. 

5.7 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan variabel independen yaitu Kedisplinan (X) dalam menggambarkan 

variabel dependennya yaitu Kinerja Karyawan (Y). Dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut :  
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Tabel 5. 39Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,863
a
 ,745 ,736 1,72784 

a. Predictors: (Constant), Kedisplinan (X) 

  Sumber: Data Olahan 2021 

Dari tabel diatas, dapat dilihat hasil lampiran hasil analisis koefisien 

determinasi (R
2
) diketahui R Square sebesar 0,745 atau 74,5% pada variabel 

independen yaitu Kedisplinan (X) mempengaruhi variabel dependen Kinerja 

Karyawan (Y). Sisanya 25,5% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel yang 

diteliti dalam penelitian ini. 

5.8 Pembahasan  

Berdasarkan tanggapan responden mengenai indicator kedisiplinan di 

PT.Buana Wira Lestari (Kijang Kencana Plasma) memiliki skor total 2047 skor 

ini berada pada range 1890-2250 dengan kategori sangat setuju. Kondisi ini 

menunjukan bahwa tanggapan responden sangat baik karena menurut responden 

kebijakan kedisiplinan yang di terapkan sudah sesuai dengan standart perusahaan 

seperti menaati peraturan, pemberian sanksi, melakukan perbaikan terhadap 

karyawan yang melanggar aturan dll.  

Berdasarkan tanggapan responden mengenai indicator kinerja karyawan 

pada PT.Buana Wira Lestari (Kijang Kencana Plasma), memiliki skor total 1342 

skor ini berada pada range 1242-1500 dengan kategori sangat setuju, hal ini 

menunjukan bahwa tanggapan responden sangat baik itu dikarena kan indicator 

kinerja seperti penempatan sesuai kemampuan, semngat kerja, motivasi, 
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kompensasi, dan lingkungan kerja sudah sangat baik sesuai dengan standart 

perusahaan  karena kinerja sangat berpengaruh terhadap hasil yang akan dicapai 

oleh perusahaan. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kedisiplinan berhubungan secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) dapat disimpulkan varibel kedisiplinan 

(X) dengan nilai t-hitung > t-tabel (9,046 > 2,048) dengan signifikansi < dari 0,05 

(0,00 < 0,005) maka ha diterima dan Ho ditolak dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa variable kedisiplinan (X) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

6.2 Saran-saran 

Penelitian mengenai pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja karyawan pada 

PT.Buana Wira Lestari (kijang Kencana Plasma) yang telah penulis laksanakan, 

perlu rasa nya penulis memberikan saran sedikit  untuk kinerja agar lebih baik lagi 

berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan. Adapun saran yang ingin penulis 

sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Pihak perusahaan harus lebih meningkatkan kedisiplinan terhadap 

karyawan  yang bekerja dilapangan, agar mereka bisa tetap disiplin pada 

saat bekerja dilapangan. 

2. Kinerja yang diharapkan perusahaan akan terwujud apabila perusahaan 

memperhatikan kedisiplinan terhadap karyawannya, karena kinerja yang 

baik tidak lepas dari kedisiplinan para karyawan untuk mematuhi 

peraturan yang telah di tetapkan oleh perusahaan. 
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